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MOTTO 

 

“Percayalah pada dirimu sendiri dan ketahuilah bahwa ada sesuatu di dalam dirimu 

yang lebih besar daripada rintangan apapun.”  

(Christian D. Larson) 

“Tak perlu repot-repot menyamakan diri dengan orang lain. Kau diciptakan untuk 

menjadi unik. Sudah terlalu banyak orang yang sama seperti kebanyakan orang.” 

(Fiersa Besari) 

“Belum terlambat untuk menjadi apa pun yang kita inginkan” 

(George Eliot) 

“Lakukan yang terbaik , sehingga aku tak akan menyalahkan diriku sendiri atas 

segalanya” 

(Magdalena Neuner) 
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ABSTRACT  

 

Job satisfaction is one of the employee needs that is a factor in the success of 

a company. The purpose of this study was to determine how much influence the work 

environment, workload, and leadership style had on employee job satisfaction at CV. 

Kreasi Indah Busana. This study used a sample of 104 employees of CV. Kreasi Indah 

Busana with a direct sampling technique using a questionnaire. The questionnaire was 

tested using the instrument test (validity test and reliability test). The data analysis 

used in this study consisted of classical assumption test, multiple linear regression 

analysis, and model determination test. The software used to perform data analysis is 

IBM SPSS Version 23.  

This study found that the work environment has a significant positive effect on 

employee job satisfaction, seen from the magnitude of the significance value of  0.008 

< 0.05 and the value of Tcount 2.724 ≥ Ttable 1.659. Workload has no significant 

effect on employee job satisfaction, seen from the magnitude of the significance value 

0.592 > 0.05 and the Tcount 0.538 ≤ Ttable 1.659. Leadership style has a positive and 

significant effect on employee job satisfaction seen from the magnitude of the 

significance value of 0.005 <0.05 and the value of Tcount 2.899 ≥ Ttable 1.659.  

This study shows that the work environment variable is the most influential 

factor in employee job satisfaction. It can be seen from the indicators of lighting, noise, 

security, and employee relations. Research shows that the work environment in CV. 

Kreasi Indah Busana have good quality. 

 

Keywords: Work Environment, Workload, Leadership Style, Job Satisfaction 
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ABSTRAK 

 

Kepuasan kerja menjadi salah satu kebutuhan karyawan yang menjadi faktor 

keberhasilan suatu perusahaan. Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui 

seberapa besar pengaruh yang dihasilkan oleh lingkungan kerja, beban kerja, dan gaya 

kepemimpinan terhadap kepuasan kerja karyawan di CV. Kreasi Indah Busana. 

Penelitian ini menggunakan sampel sebanyak 104 orang karyawan CV. Kreasi Indah 

Busana dengan teknik pengambilan sampel menggunakan kuesioner secara langsung. 

Kuesioner diuji menggunakan uji instrumen (uji validitas dan uji reliabilitas). Analisis 

data yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari uji asumsi klasik, analisis regresi 

linear berganda, dan uji ketetapan model. Software yang digunakan untuk melakukan 

analisis data yaitu IBM SPSS Versi 23.  

Penelitian ini mendapatkan hasil bahwa lingkungan kerja berpengaruh positif 

signifikan terhadap kepuasan kerja karyawan, dilihat dari besarnya nilai signifikansi 

0,008 < 0,05 dan nilai T hitung 2,724 ≥ T tabel 1,659. Beban kerja tidak berpengaruh 

signifikan terhadap kepuasan kerja karyawan, dilihat dari besarnya nilai signifikansi 

0,592 > 0,05 dan nilai Thitung 0,538 ≤ Ttabel 1,659. Gaya kepemimpinan berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja karyawan dilihat dari besarnya nilai 

signifikansi 0,005 < 0,05 dan nilai Thitung 2,899 ≥ Ttabel 1,659.  

Penelitian ini menunjukkan bahwa variabel lingkungan kerja merupakan faktor 

yang paling mempengaruhi kepuasan kerja karyawan. Dapat dilihat dari indikator 

penerangan, suara bising, keamanan, serta hubungan kerja karyawan. Penelitian 

menunjukkan bahwa lingkungan kerja yang ada di CV. Kreasi Indah Busana memiliki 

kualitas yang baik. 

 

Kata Kunci : Lingkungan Kerja, Beban Kerja, Gaya Kepemimpinan, Kepuasan Kerja 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang  

Kelangsungan suatu usaha didukung oleh beberapa aspek penting. Aspek-

aspek tersebut meliputi Manajemen Sumber Daya Manusia, Manajemen Keuangan, 

Manajemen Pemasaran, dan Manajemen Produksi. Manajemen Keuangan bertugas 

untuk mengatur segala aktivitas keuangan perusahaan (Harahap & Khair, 2019). 

Di dalam suatu perusahaan, bidang Manajemen Sumber Daya Manusia 

(SDM) bertanggung jawab untuk mengelola aspek yang berhubungan dengan 

individu/kelompok yang terlibat dalam kegiatan operasional perusahaan. Kinerja 

perusahaan dipengaruhi oleh kinerja dan perilaku karyawannya. Sementara itu,  jika 

karyawan senang dengan pekerjaannya maka kinerja karyawan akan maksimal 

(Shella Prahasti, 2019). 

Karyawan yang memiliki kepuasan dalam bekerja akan memunculkan rasa 

senang yang dapat meningkatkan semangat dalam menjalankan suatu pekerjaan 

(Harahap & Khair, 2019). Kepuasan karyawan dan kinerja karyawan dipengaruhi 

oleh beberapa faktor antara lain manajemen perusahaan, kemauan kerja, 

pengawasan, aspek sosial, gaji, kondisi kerja, komunikasi, kesempatan untuk maju, 

dan fasilitas (Astuti & Iverizkinawati, 2018). Kepuasan kerja juga dipengaruhi oleh 

faktor ciri pribadi dan penentu lingkungan (Wang & Brower, 2019). Selain itu, 

faktor lain yang dapat mempengaruhi kepuasan kerja dan motivasi karyawan yaitu 

lingkungan kerja (Kafui Agbozo, 2017). 
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Penelitian terdahulu menunjukkan adanya pengaruh signifikani antara 

kepemimpinan dan lingkungan kerja terhadap kepuasan kerja karyawan (Astuti & 

Iverizkinawati, 2018). Kepuasan kerja karyawan didukung oleh lingkungan kerja 

yang menarik, berkualitas serta memiliki karakteristik yang baik. Pengelompokan 

lingkungan kerja terdiri dari lingkungan kerja fisik, lingkungan kerja psikologis, 

dan lingkungan kerja sosial (Kafui Agbozo, 2017).  

Penelitian yang dilakukan oleh Khomaryah et al., (2020), menyatakan bahwa 

dampak dari adanya beban kerja yang berlebihan yaitu adanya keterlambatan dalam 

penyelesaian pekerjaan dan kurangnya efektifitas dalam penggunaan waktu, 

kelelahan yang dirasakan oleh pekerja, serta timbulnya stress yang berlebihan. 

Seorang manajer harus bisa memperhitungkan seberapa beban kerja yang akan 

diberikan sehingga tidak terjadi stress maupun kelelahan yang berlebihan 

(Wulandari & Sudarma, 2017). 

Kepuasan kerja juga tergantung dari bagaimana cara pemimpin dalam 

mengatur karyawannya. Seorang pemimpin harus memiliki tanggungjawab, 

kesadaran diri, dan mampu untuk memotivasi karyawan. Seorang pemimpin harus 

bisa menjalin komunikasi yang baik dengan karyawannya. Penelitian yang 

dilakukan oleh Daniati & Mujiati (2018), menunjukkan bahwa kepuasan kerja 

dipengaruhi oleh kepemimpinan transformasional. Seorang pemimpin yang 

menerapkan gaya kepemimpinan dengan baik maka akan meningkatkan kepuasan 

kerja karyawan. Seorang pemimpin harus memiliki kecakapan dalam bidangnya 

serta keterampilan untuk menciptakan suatu kondisi kerja yang baik (Indrasari et 

al., 2018). 
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Penelitian yang dilakukan oleh Wulandari & Sudarma (2017), menunjukkan 

hasil bahwa spiritualitas di tempat kerja dan kepemimpinan spiritual memiliki 

pengaruh positif terhadap kepuasan kerja. Sedangkan, pengaruh  beban kerja 

terhadap kepuasan kerja mendapatkan hasil yang negatif dan signifikan. 

Penelitian yang dilakukan oleh Safitri & Astutik (2019), juga menunjukkan 

hasil bahwa beban kerja memiliki pengaruh negatif dan signifikan terhadap 

kepuasan kerja. Hal tersebut terjadi akibat adanya ketidak sesuaian beban kerja 

dengan kemampuan yang dimiliki karyawan. 

Penelitian yang dilakukan oleh Purnama. et al., (2019), menunjukkan hasil 

bahwa gaya kepemimpinan tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap kepuasan 

kerja karyawan. Hal tersebut menunjukkan bahwa baik atau tidaknya gaya 

kepemimpinan tidak berdampak pada kenaikan atau penurunan dari kepuasan kerja 

karyawan. 

CV. Kreasi Indah Busana terletak di Sukorejo RT08/RW05, Sukorejo, 

Musuk, Boyolali yang merupakan cabang dari usaha yang pusatnya berada di 

Bandung. Usaha ini dirintis sejak tahun 2017, yang awalnya hanya 20 tenaga kerja. 

CV. Kreasi Indah Busana ini memproduksi kaos, celana, dan juga masker ketika 

awal Covid-19. Awal Covid-19 pernah mengalami kendala dalam operasi selama 

dua bulan sehingga terjadi penumpukan barang menjelang lebaran.  

Awal beroperasinya usaha ini pernah terjadi protes dari beberapa warga 

sekitar. Warga meminta imbalan atas pendirian usaha ini. Usaha ini dikendalikan 

oleh satu orang pemimpin dan dibantu oleh satu orang staf. Saat pandemi Covid-19 
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kegiatan produksi pada perusahaan ini mengalami drop bahkan sempat terhenti. 

Namun, menjelang hari raya Idhul Fitri kegiatan produksi mengalami kenaikan. 

Berdasarkan uraian yang telah dijelaskan, peneliti ingin melakukan penelitian 

lebih lanjut mengenai pengaruh variabel lingkungan kerja, beban kerja, dan gaya 

kepemimpinan terhadap kepuasan kerja dengan mengambil judul penelitian yaitu 

Pengaruh Lingkungan Kerja, Beban Kerja, dan Gaya Kepemimpinan terhadap 

Kepuasan Kerja Karyawan di CV. Kreasi Indah Busana. 

1.2 Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan, permasalahan yang 

diidentifikasi dalam penelitian ini antara lain. 

1. Sistem manajerial (kepemimpinan) yang hanya diatur oleh pemilik sendiri dan 

dibantu oleh satu orang staf. 

2. Lingkungan kerja yang masih sederhana dan belum adanya perubahan untuk 

peningkatan kualitas.  

3. Adanya penurunan produksi pada saat pandemi Covid-19. 

1.3 Batasan Masalah 

Supaya pembahasan dalam penelitian ini tidak terlalu luas dan dapat fokus 

pada pemahamannya, maka variabel-variabel dalam penelitian ini perlu di batasi. 

Oleh sebab itu, penulis membatasi masalah penelitian dengan memilih variabel 

lingkungan kerja, variabel beban kerja, dan variabel kepemimpinan sebagai 

variabel independent. Sedangkan untuk variabel dependent yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah variabel kepuasan kerja karyawan.  
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1.4 Rumusan Masalah 

Berdasarkan batasan masalah di atas, maka rumusan masalah dari penelitian 

ini sebagai berikut. 

1. Apakah lingkungan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kepuasan kerja karyawan di CV. Kreasi Indah Busana? 

2. Apakah beban kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan 

kerja karyawan di CV. Kreasi Indah Busana? 

3. Apakah gaya kepemimpinan berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kepuasan kerja karyawan di CV. Kreasi Indah Busana? 

1.5 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian ini adalah 

sebagai berikut. 

1. Untuk mengetahui pengaruh positif dan signifikan lingkungan kerja terhadap 

kepuasan kerja karyawan di CV. Kreasi Indah Busana. 

2. Untuk mengetahui pengaruh positif dan signifikan beban kerja terhadap 

kepuasan kerja karyawan di CV. Kreasi Indah Busana. 

3. Untuk mengetahui pengaruh positif dan signifikan gaya kepemimpinan 

terhadap kepuasan kerja karyawan di CV. Kreasi Indah Busana. 

1.6 Manfaat Penelitian 

Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1. Penelitian ini dapat menambah wawasan peneliti tentang bagaimana 

lingkungan kerja dan kepemimpinan mempengaruhi kepuasan kerja 

karyawan. 
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2. Penelitian ini dapat digunakan untuk menilai kepuasan kerja karyawan 

sehingga mampu  meningkatkan kinerja perusahaan. 

3. Penelitian ini dapat digunakan sebagai referensi penelitian lebih lanjut di 

bidang manajemen dan bisnis, khususnya berkaitan dengan kepuasan kerja 

karyawan. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

2.1 Kajian Teori  

2.1.1. Lingkungan Kerja 

Lingkungan kerja merupakan salah satu aspek yang dapat mempengaruhi 

kerja seorang pegawai. Menurut Sedarmayanti (2012) dalam Astuti & 

Iverizkinawati (2018), alat dan bahan yang umum digunakan, lingkungan yang 

menguntungkan individu dan kelompok, metode kerja, dan organisasi kerja disebut 

sebagai lingkungan kerja. Sementara itu, menurut Basuki dan Susilowati (2005) 

dalam Mulyah et al., (2020), lingkungan kerja adalah segala sesuatu yang ada di 

lingkungan yang secara langsung atau tidak langsung mempengaruhi individu atau 

sekelompok orang dalam melakukan suatu kegiatan. 

Lingkungan kerja yang baik harus memperhatikan beberapa aspek agar 

tercipta lingkungan kerja yang baik dan nyaman. Menurut Astuti & Iverizkinawati 

(2018), aspek yang perlu diperhatikan untuk menciptakan suatu lingkungan kerja 

yang baik antara lain: 

1. Penerangan yang terang namun tidak menyilaukan. 

2. Suhu selalu dalam keadaan normal. 

3. Adanya sirkulasi udara yang baik untuk menjaga metabolisme tubuh. 

4. Meminimalisir kebisingan yang dapat mengganggu ketenangan pekerja. 

5. Menjamin keamanan di tempat kerja. 

Lingkungan kerja dibagi menjadi tiga, yaitu lingkungan kerja fisik, 

lingkungan kerja psikologis, serta lingkungan kerja sosial. Lingkungan kerja fisik 

adalah segala sesuatu yang berhubungan dengan bentuk fisik termasuk tata letak, 
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peralatan, suhu, dan pencahayaan. Lingkungan kerja psikologis merupakan elemen 

yang berhubungan dengan perilaku seorang pekerja dalam menjalankan 

aktivitasnya. Lingkungan pekerjaan sosial adalah segala hal yang berhubungan 

dengan komunikasi, hubungan antara atasan dengan bawahan, ataupun hubungan 

antar karyawan (Kafui Agbozo, 2017). 

1. Lingkungan Kerja Fisik 

Aspek-aspek yang terdapat dalam lingkungan kerja fisik yaitu mesin, suhu, 

tata letak kantor, penerangan, kebisingan, dan ventilasi. Penataan dari lingkungan 

kerja fisik dapat berdampak pada tingkat dan sifat interaksi sosial antara rekan 

kerja. Lingkungan kerja fisik yang baik harus memperhatikan keamanan, perbaikan 

desain kantor/gedung, pencahayaan yang baik, sirkulasi udara yang baik, pemilihan 

warna, serta meminimalisir kebisingan agar dapat meningkatkan produktivitas 

(Kafui Agbozo, 2017). 

2. Lingkungan Kerja Psikologis 

Lingkungan kerja psikologis berhubungan dengan sekumpulan karakteristik 

yang mempengaruhi perasaan pekerja. Pertimbangan yang harus diperhatikan 

dalam lingkungan kerja psikologis yaitu emosi, sikap, persepsi, pemberian 

motivasi, dan lain-lain. Lingkungan kerja psikologis memberi gambaran tentang 

aktivitas mental yang dirasakan oleh pekerja (Kafui Agbozo, 2017). 

3. Lingkungan Pekerjaan Sosial 

Lingkungan kerja sosial mencakup segala hal yang berhubungan dengan 

pengaturan pekerjaan seperti gaya komunikas, hubungan antara atasan dengan 

bawahan maupun rekan kerja, dan lain-lain. Seorang manajer bertugas sebagai 
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fasilitator untuk mengatasi segala hambatan yang terjadi dalam pekerjaan agar 

dapat meningkatkan produktivitas (Kafui Agbozo, 2017). 

2.1.2. Beban Kerja 

Beban kerja merupakan suatu volume atas hasil kerja yang dihasilkan oleh 

karyawan pada bagian tertentu. Beban kerja secara obyektif dilihat dari waktu yang 

digunakan maupun jumlah aktivitas yang dilakukan untuk menyelesaikan pekerjaan 

secara keseluruhan. Sedangkan beban kerja subyektif  berhubungan dengan 

pengukuran seseorang mengenai perasaan berlebihan beban kerja, kepuasan kerja, 

dan ukuran dari tekanan pekerjaan. (Wijaya, 2017) 

Karyawan yang memperoleh beban kerja yang berlebihan dapat 

menyebabkan efek kelelahan fisik maupun mental serta reaksi emosional seperti 

sakit kepala, mudah marah, dan lain-lain. Namun, apabila beban kerja yang 

diberikan kepada karyawan terlalu sedikit/kurang akan menyebabkan timbulnya 

rasa bosan dan monoton yang dapat mengakibatkan kurangnya perhatian terhadap 

pekerjaan dan berpotensi membahayakan karyawan. (Wijaya, 2017) 

Menurut Safitri & Astutik (2019), beban kerja yang terlalu tinggi akan 

memungkinkan pemakaian energi yang berlebih dan akan menimbulkan overstress 

pada karyawan. Namun, beban kerja yang terlalu rendah akan memicu timbulnya 

rasa bosan/jenuh.  

Faktor-faktor yang dapat mempengaruhi beban kerja diantaranya yaitu (Iroth 

et al., 2018) : 

1. Faktor Eksternal, yaitu beban kerja yang berasal dari luar tubuh pekerja. 
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2. Faktor Internal, yaitu faktor yang berasal dari dalam diri pekerja yang 

disebabkan oleh reaksi beban kerja eksternal. 

Menurut Khomaryah et al., (2020), indikator yang digunakan untuk 

mengukur beban kerja yaitu : 

1. Target yang harus dicapai 

Target yang harus di capai merupakan suatu aksi, langkah, atau melakukan 

langkah untuk menyelesaikan pekerjaan yang telah diberikan sesuai waktu 

yang ditetapkan agar perusahaan dapat rumbuh dan meningkatkan 

pendapatan. 

2. Kondisi pekerjaan 

Kondisi pekerjaan merupakan suatu kondisi yang dirasakan oleh pekerja serta 

dapat mempengaruhi karyawan dalam menyelesaikan tugas yang telah 

diberikan. 

3. Penggunaan waktu kerja 

Penggunaan waktu kerja merupakan waktu yang digunakan untuk 

menyelesaikan pekerjaan pada satu periode tertentu. Waktu kerja biasanya 

dimulai pukul 08.00 – 12.00 WIB, kemudian pukul 12.00 – 13.00 WIB 

digunakan untuk istirahat. Pekerjaan dilanjutkan pukul 13.00 – 15.00 WIB. 

4. Standar pekerjaan 

Standar pekerjaan merupakan tolak ukur berdasarkan suatu kriteria kerja 

untuk menetapkan keberhasilan atau kegagalan karyawan dalam menjalankan 

pekerjaannya. 
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2.1.3. Gaya Kepemimpinan 

Kepemimpinan merupakan suatu tindakan mengarahkan serta mempengaruhi 

tingkah laku seseorang, individu, maupun kelompok agar suatu tujuan dapat 

tercapai (Astuti & Iverizkinawati, 2018). Menurut Siagian & Khair (2018), yang 

dimaksud dengan kepemimpinan adalah suatu cara yang di lakukan oleh atasan 

dalam memberikan pengarahan, motivasi, pengendalian, untuk mempengaruhi 

bawahannya dengan menggunakan cara tertentu agar tugas dapat selesai secara 

efektif dan efisien. 

Menurut Astuti & Iverizkinawati (2018), seorang pemimpin harus memiliki 

kemampuan dalam memandang perilaku seseorang, dapat berkomunikasi dengan 

baik, memahami keinginan karyawan, memiliki kesadaran atas diri sendiri, dan 

mampu untuk mengajarkan banyak hal kepada bawahannya. Faktor-faktor yang 

dapat mempengaruhi pemimpin dalam menjalankan tugasnya antara lain pemilihan 

gaya dalam mengambil keputusan, perilaku sehari-hari, dan perilaku transational 

dan transformational secara optimal. 

Unsur penting yang terdapat dalam kepemimpinan, yaitu: 

1. Upaya untuk memengaruhi orang lain. 

2. Melakukan suatu tindakan. 

3. Mencapai tujuan bersama. (Busro, 2020) 

Perilaku yang dimiliki seorang pemimpin antara lain mengatakan, 

menghimbau, konsultasi, bergabung dan juga memberi. Pemimpin yang dapat 

menyelidiki permasalahan yang timbul, mengkaji serta dapat menjelaskan fakta 

untuk memecahkan suatu masalah serta memberi tahu apa yang harus dilakukan 
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merupakan cerminan dari perilaku pemimimpin yang bersifat mengatakan (Ansory 

& Indrasari, 2018). 

Perilaku pemimpin yang bersifat menghimbau dapat dilihat dari kemampuan 

dalam membuat suatu keputusan, memberikan himbauan kepada anggota untuk 

menerima keputusan tersebut, serta memberikan kejelasan atas manfaat dari 

keputusan yang telah diambil (Ansory & Indrasari, 2018). 

Seorang pemimpin yang memberitahu suatu permasalahan kepada anggota 

serta meminta saran atas masalah yang timbul merupakan perilaku pemimpin yang 

bersifat konsultasi. Saran yang diberikan oleh anggota akan dijadikan cara 

pemecahan masalah sementara, kemudian pemimpin akan mempertimbangkan cara 

terbaik yang akan digunakan dalam pemecahan masalah (Ansory & Indrasari, 

2018). 

Perilaku pemimpin yang bersifat bergabung terlihat dari bagaimana 

pemimpin membicarakan masalah dan menerima keputusan serta memberi batasan 

untuk dapat fokus pada satu keputusan akhir. Sedangkan, perilaku memberi terlihat 

dari bagaimana pemimpin menghasilkan keputusan yang diinginkan oleh anggota 

serta mendukung keputusan sesuai dengan batasan-batasan yang ditetapkan 

sebelumnya (Ansory & Indrasari, 2018). 

Menurut Fahmi (2016), pemimpin yang baik hendaknya memiliki ciri-ciri 

antara lain: 

1. Kompetensi yang dimiliki pemimpin sesuai dengan zamannya. Kompetensi 

tersebut berguna untuk saat itu juga  dan dapat diakui oleh banyak pihak. 
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2. Pemimpin mampu memahami setiap permasalahan lebih dalam daripada 

orang lain, dan mampu membuat suatu keputusan untuk menangani masalah 

tersebut. 

3. Pemimpin mampu menerapkan the right man and  the right place. Seorang 

pemimpin mampu menempatkan karyawan sesuai dengan kemampuan dan 

kompetensi yang dimilikinya. 

2.1.4. Kepuasan Kerja 

Kepuasan kerja adalah perasaan yang dirasakan oleh seseorang secara 

emosional, baik itu rasa senang maupun tidak menyenangkan ketika seseorang 

sedang bekerja. Pekerjaan tersebut dapat menghasilkan sesuatu (outcome) untuk 

memenuhi kebutuhan sehingga akan muncul rasa puas secara lahir dan batin 

(Harahap, et al., 2019). 

Karakteristik dari kepuasan kerja pegawai adalah sebagai berikut: 

1. Tugas yang diberikan; 

2. Pengawasan; 

3. Kesempatan promosi; 

4. Gaji; 

5. Kondisi kerja; 

6. Kelompok kerja (Harahap, et al., 2019). 

Kepuasan kerja dari masing-masing karyawan akan berbeda. Hal tersebut 

tergantung pada tingkat persepsi dan juga keinginan karyawan. Apabila karyawan 

merasakan adanya kenyamanan ketika bekerja maka tingkat kepuasannya juga akan 

meningkat (Harahap & Khair, 2019). 
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Aspek-aspek yang berhubungan dengan kepuasan kerja seorang karyawan 

antara lain berapa gaji yang diterima, ada tidaknya kesempatan untuk 

pengembangan karir, hubungan baik yang terjalin antar karyawan, penempatan 

kerja, jenis pekerjaan yang dilakukan, struktur organisasi dari perusahaan, serta 

mutu pengawasan dari perusahaan (Mangkunegara, 2001). 

Kepuasan maupun ketidakpuasan dalam bekerja memiliki dampak terhadap 

karyawan. Pertama, kepuasan kerja memiliki dampak terhadap produktivitas. 

Produktivitas dapat meningkat apabila kepuasan kerja dari karyawan meningkat. 

Rasa telah mencapai sesuatu dan gaji yang diterima adil dapat mencerminkan 

prestasi kerja yang unggul (Sutrisno, 2009). 

Kedua, kepuasan kerja memiliki dampak terhadap ketidakhadiran dan 

keluarnya tenaga kerja. Upaya untuk mencegah agar karyawan tidak melakukan hal 

tersebut yaitu dengan cara menaikkan upah, memberikan pujian, pengakuan, 

kesempatan promosi, dan lain-lain. Namun, hal tersebut tidak berlaku bagi 

karyawan yang memiliki kinerja yang kurang baik. Selalu mengeluh terhadap 

pekerjaan, meninggalkan tanggungjawab, dan meninggalkan pekerjaan merupakan 

salah satu indikasi adanya ketidakpuasan dalam bekerja (Sutrisno, 2009). 

Ketiga, kepuasan kerja memiliki dampak terhadap kesehatan. Kepuasan 

dalam bekerja dapat meningkatkan fungsi fisik serta mental yang menjadi tanda 

dari kesehatan (Sutrisno, 2009). 
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2.2 Tinjauan Pustaka  

Penelitian terdahulu yang digunakan dalam penelitian ini ditunjukkan pada 

Tabel 2.1 berikut. 

Tabel 2.1 

Penelitian Terdahulu yang Relevan 

 

No. 
Nama 

Penelitian/Tahun/Judul 
Metode Hasil 

1. (Siagian & Khair, 2018) 

Pengaruh Gaya 

Kepemimpinan Dan 

Lingkungan Kerja 

Terhadap Kinerja 

Karyawan Dengan 

Kepuasan Kerja Sebagai 

Variabel Intervening 

Penelitian ini 

menggunakan 

metode kuantitatif 

dengan teknik 

analisis statistik 

Partial Least Square 

(PLS) 

Hasil dari penelitian ini 

menunjukkan gaya 

kepemimpinan dan 

lingkungan kerja 

berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap 

kepuasan kerja, 

lingkungan kerja dan 

kepuasan kerja 

berpengaruh positif 

terhadap kinerja 

karyawan, dan gaya 

kepemimpinan 

berpengaruh positif 

terhadap kinerja 

karyawan namun tidak 

signifikan. 

2. (Astuti & Iverizkinawati, 

2018) 

Pengaruh Kepemimpinan 

Dan Lingkungan Kerja 

Terhadap Kepuasan 

Kerja Karyawan Pada Pt. 

Sarana Agro Nusantara 

Medan 

Penelitian ini 

menggunakan 

pendekatan 

asosiatif. Metode 

pengumpulan data 

menggunakan 

dokumentasi dan 

kuisioner. 

Penelitian ini 

menunjukkan hasil 

yang positif antara 

kepemimpinan dan 

lingkungan kerja 

terhadap kepuasan kerja 

karyawan. Sehingga 

menunjukkan adanya 

pengaruh positif antara 

variabel tersebut. 

Tabel berlanjut…. 
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Lanjutan Tabel 2.1…. 

No. 
Nama 

Penelitian/Tahun/Judul 
Metode Hasil 

3. (Shella Prahasti, 2019) 

Pengaruh Gaya 

Kepemimpinan, Budaya 

Organisasi, Dan 

Lingkungan Kerja 

Terhadap Kinerja 

Pegawai Dengan 

Kepuasan Kerja Sebagai 

Mediator 

Penelitian ini 

menggunakan 

metode kuantitatif. 

Analisis dilakukan 

dengan metode 

deskriptif dan 

statistik inferensial. 

Penelitian ini 

menunjukkan hasil 

adanya pengaruh secara 

parsial antara gaya 

kepemimpinan, budaya 

organisasi, serta  

lingkungan kerja 

terhadap kepuasan 

kerja. 

4. (Kafui Agbozo, 2017) 

The Effect of Work 

Environment on Job 

Satisfaction: Evidence 

from The Banking Sector 

In Ghana 

Penelitian ini 

menggunakan 

metode deskriptif. 

Instrumen 

penelitian ini 

menggunakan 

angket dan analisis 

data dengan SPSS. 

Penelitian ini 

menunjukkan adanya 

pengaruh lingkungan 

kerja terhadap kepuasan 

kerja secara signifikan. 

 

5. (Akram Et Al., 2016) 

The Impact of Relational 

Leadership on Employee 

Innovative Work 

Behavior in IT Industry of 

China 

Penelitian ini 

dilakukan dengan 

menggunakan 

teknik 

nonprobability 

convenience 

sampling. 

Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa 

untuk menggambarkan 

perilaku kerja yang 

inovatif perlu adanya 

kepemimpinan yang 

rasional sebagai alat 

untuk memotivasi 

karyawan. 

6. (Chan, 2019) 

Participative Leadership 

and Job Satisfaction the 

Moderating Role of Fun 

Experienced at Work 

Penelitian ini 

menggunakan 

metode regresi 

linear berganda 

hirarkis serta 

instrumen 

penelitian 

menggunakan 

kuisioner. 

Penelitian ini 

mendapatkan hasil 

bahwa variabel 

kepemimpinan 

partisipatif 

berhubungan positif 

dengan keterikatan 

kerja karyawan dan 

kepuasan kerja 

karyawan. 

Tabel berlanjut…. 
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Lanjutan tabel 2.1…. 

No. 
Nama 

Penelitian/Tahun/Judul 
Metode Hasil 

7. (Tran, 2020) 

Organisational Culture, 

Leadership Behaviour 

and Job Satisfaction in 

The Vietnam Context 

Penelitian ini 

dilakukan dengan  

menggunakan 

metode analisis 

korelasi dan regresi 

linier. instrumen 

penelitian yang 

digunakan berupa 

kuisioner. 

Penelitian 

menunjukkan hasil 

signifikan antara 

variabel budaya 

organisasi dan variabel 

gaya kepemimpinan 

terhadap variabel 

kepuasan kerja 

karyawan. 

8. (Tamali & Munasip, 

2019) 

Pengaruh Kompensasi, 

Kepemimpinan, Dan 

Lingkungan Kerja 

Penelitian ini 

menggunakan 

metode kuantitatif 

deskriptif. Teknik 

analisis data yang 

digunakan yaitu uji 

asumsi klasik, uji 

regresi linear 

berganda, uji 

koefisien 

determinasi, dan uji 

hipotesis. Metode 

pengolahan data 

dengan 

menggunakan 

SPSS. 

Penelitian ini 

menunjukkan hasil 

kompensasi 

berpengaruh negatif dan 

signifikan terhadap 

kepuasan kerja, 

sedangkan lingkungan 

kerja dan 

kepemimpinan 

berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap 

kepuasan kerja 

karyawan. Secara 

simultan kompensasi, 

lingkungan kerja, dan 

kepemimpinan 

berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap 

kepuasan kerja 

karyawan. 

Tabel berlanjut…. 
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Lanjutan tabel 2.1…. 

No. 
Nama 

Penelitian/Tahun/Judul 
Metode Hasil 

9. (Hakim et al., 2020) 

Analisis Gaya 

Kepemimpinan, 

Komitmen 

Organisasional, Budaya 

Organisasi, Dan 

Lingkungan Kerja 

Terhadap Kepuasan  

Kerja Karyawan 

Penelitian ini 

menggunakan 

metode kuantitatif. 

Pengumpulan data 

dilakukan 

menggunakan 

metode simple 

random sampling. 

Sedangkan analisis 

data menggunakan 

metode deskriptif 

dan analisis 

kuantitatif 

menggunakan 

teknik analisis 

regresi linear 

berganda. 

Penelitian ini 

menunjukkan hasil 

variabel komitmen 

organisasional tidak 

berpengaruh signifikan 

terhadap kepuasan 

kerja. Variabel 

lingkungan kerja 

berpengaruh signifikan 

terhadap variabel 

kepuasan kerja. 

Variabel gaya 

kepemimpinan 

berpengaruh tidak 

signifikan terhadap 

variabel kepuasan kerja 

karyawan.  

10. (Purnama et al., 2019) 

Pengaruh Gaya 

Kepemimpinan, Motivasi 

Kerja, dan Lingkungan 

Kerja Terhadap 

Kepuasan Kerja dan 

Komitmen Organisasi 

Karyawan di Perguruan 

Tinggi Pelita Indonesia 

Pekanbaru 

Penelitian ini 

menggunakan 

metode sampel 

jenuh serta 

pengumpulan data 

yang digunakan  

adalah wawancara, 

penyebaran angket, 

serta data dari 

karyawan. Teknik 

analisis data yang 

digunakan dalam 

penelitian ini 

menggunakan 

Structural Equation 

Modeling (SEM). 

Riset ini membuktikan 

hasil variabel gaya 

kepemimpinan tidak 

berdampak signifikan 

pada variabel kepuasan 

kerja karyawan. 

Variabel motivasi kerja 

tidak berdampak 

signifikan pada variabel 

kepuasan kerja 

karyawan. Riset ini juga 

mendapatkan bahwa 

variabel lingkungan 

kerja berdampak 

signifikan pada 

kepuasan kerja, 

motivasi kerja tidak 

mempunyai dampak 

signifikan pada 

komitmen organisasi, 

dan kepuasan kerja 

tidak memiliki dampak 

signifikan terhadap 

komitmen organisasi 

karyawan. 

Tabel berlanjut…. 
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Lanjutan tabel 2.1…. 

No. Nama 

Penelitian/Tahun/Judul 

Metode Hasil 

11. (Wulandari & Sudarma, 

2017) 

Pengaruh Spiritualitas 

Tempat Kerja, 

Kepemimpinan Spiritual, 

Kelebihan Beban Kerja 

pada Kepuasan Kerja 

Penelitian ini 

menggunakan 

metode kuantitatif 

serta pengambilan 

data menggunakan 

teknik simple 

random sampling. 

Pengumpulan data 

dilakukan 

menggunakan 

kuesioner dan 

wawancara. Data 

dianalisis 

menggunakan 

analisis deskriptif 

persentase dan 

analisis regresi 

berganda dengan 

menggunakan IBM 

SPSS versi 23. 

Penelitian ini 

menunjukkan hasil 

bahwa spiritualitas yang 

terjadi di tempat kerja, 

kepemimpinan spiritual 

pada kepuasan kerja 

memiliki pengaruh 

positif dan signifikan. 

Sedangkan, kelebihan 

beban kerja memiliki 

pengaruh negatif dan 

signifikan terhadap 

kepuasan kerja. 

kepemimpinan spiritual 

serta beban kerja yang 

berlebih dapat 

menurunkan tingkat 

kepuasan kerja. 

12. (Safitri & Astutik, 2019) 

Pengaruh Beban Kerja 

Terhadap Kepuasan 

Kerja Perawat dengan 

Mediasi Stress Kerja 

Penelitian ini 

merupakan jenis 

kuantitatif dengan 

sampel penelitian 

adalah 38 perawat 

di Rumah Sakit 

Unipdu Medika 

Jombang. Teknik 

pengumpulan data 

menggunakan 

kuesioner, 

observasi, 

wawancara, serta 

dokumentasi. 

Analisis data  

menggunakan 

regresi linear 

berganda, analisis 

path serta uji sobel. 

Penelitian ini 

mendapatkan hasil 

bahwa beban kerja 

memiliki pengaruh 

negatif dan signifikan 

terhadap kepuasan 

kerja. Beban kerja 

memiliki pengaruh 

positif terhadap stress 

kerja. Stress kerja 

memiliki pengaruh 

negatif dan signifikan 

terhadap kepuasan 

kerja.  

Sumber: Penulis, 2022 



20 

 

2.3 Kerangka Berfikir 

Penelitian ini membahas mengenai pengaruh variabel lingkungan kerja, 

variabel beban kerja, dan variabel gaya kepemimpinan terhadap variabel kepuasan 

kerja karyawan, serta apa saja yang perlu dilakukan oleh perusahaan untuk 

meningkatkan kepuasan kerja karyawan. Kerangka berpikir ditunjukkan oleh 

Gambar 2.1 berikut. 

Gambar 2.1 

Kerangka Berfikir 

 

   

  H1 

 H2 

  

               H3 

 

Sumber: Penulis, 2022 

2.4 Hipotesis 

2.4.1 Lingkungan Kerja dan Kepuasan Kerja 

Lingkungan kerja berhubungan dengan bagaimana karyawan melaksanakan 

tugas serta pekerjaannya. Penelitian ini membahas tentang lingkungan kerja 

terhadap kepuasan kerja yang didefinisikan sebagai seberapa tingkat kepuasan kerja 

pegawai dengan lingkungan kerja.  

Penelitian Siagian & Khair (2018), menemukan adanya hubungan positif (+) 

antara kepuasan kerja dan lingkungan kerja dilihat dari kondisi lingkungan kerja, 

fasilitas yang lengkap, kesehatan, serta kenyamanan ruang kerja. Oleh karena itu, 

Lingkungan Kerja 

(X1) 

Beban Kerja 

(X2) 

Kepuasan Kerja 

Karyawan (Y) 

Gaya Kepemimpinan 

(X3) 
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dapat diasumsikan bahwa semakin tinggi kenyamanan pekerja dalam lingkungan 

kerja, maka semakin tinggi pula kepuasan kerjanya. 

Penelitian yang dilakukan oleh Daniati & Mujiati (2018), menyatakan bahwa 

lingkungan kerja memiliki pengaruh positif (+) terhadap kepuasan kerja karyawan. 

Kepuasan kerja seorang karyawan meningkat apabila lingkungan kerja bersifat 

kondusif dan memiliki kualitas yang baik. 

 Penelitian yang dilakukan oleh Novita & Kusuma (2020), mendapatkan hasil 

bahwa lingkungan kerja berpengaruh signifikan terhadap kepuasan kerja karyawan. 

Semakin banyak aspek dari lingkungan kerja yang sesuai dengan apa yang 

diharapkan oleh karyawan, semakin tinggi pula tingkat kepuasan karyawan. 

Penelitian Turangan (2021), menemukan adanya pengaruh yang positif (+) 

dan signifikan dari lingkungan kerja terhadap kepuasan kerja karyawan. Kepuasan 

kerja karyawan dapat meningkat apabila karyawan merasakan kenyaman dari 

lingkungan kerja dan adanya pemeliharaan lingkungan yang baik. 

Menurut Simanjuntak (2011) dalam penelitian Astuti & Iverizkinawati 

(2018), beberapa faktor yang mempengaruhi lingkungan kerja adalah tempat kerja, 

pencahayaan, ruang kerja,  ventilasi, tata letak peralatan, dan alat keselamatan kerja. 

Faktor tersebut dapat mempengaruhi seseorang ketika melakukan pekerjaannya 

sehingga menunjukkan bahwa lingkungan kerja berpengaruh positif (+) dan 

signifikan terhadap kepuasan kerja karyawan. Tinjauan tersebut mengarah pada 

hipotesis sebagai berikut. 

H1: Lingkungan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja. 
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2.4.2 Beban Kerja dan Kepuasan Kerja 

Beban kerja tidak pernah lepas dari kepuasan kerja karyawan. Penelitian ini 

tentang beban kerja dan kepuasan kerja yang didefinisikan sebagai sejauh mana 

beban kerja mempengaruhi tingkat kepuasan kerja karyawan. 

Penelitian Wijaya (2017), menemukan adanya pengaruh signifikan terhadap 

kepuasan kerja karyawan. Beban kerja yang tinggi dapat menurunkan tingkat 

kepuasan kerja karyawan. Beban kerja yang berlebihan akan menyebabkan 

kelelahan fisik maupun mental, sedangkan beban kerja yang terlalu sedikit akan 

menimbulkan rasa bosan. Hal tersebut dapat diatasi dengan melakukan konseling 

kepada pimpinan serta pembagian tugas yang sesuai dengan kemampuan karyawan. 

Penelitian yang dilakukan oleh Zulher (2020), mendapatkan hasil bahwa 

beban kerja memiliki pengaruh positif (+) terhadap kepuasan kerja karyawan. 

Pemberian beban kerja harus diberikan secara efektif agar dapat meningkatkan 

kepuasan kerja karyawan. Tinjauan tersebut mengarah pada hipotesis berikut. 

H2: Beban kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja. 

2.4.3 Gaya Kepemimpinan dan Kepuasan Kerja 

Kepemimpinan dapat mendorong, memotivasi, dan mengkoordinasi 

organisasi dalam suatu perusahaan untuk mencapai suatu tujuan (Siagian & Khair, 

2018). Penelitian ini tentang gaya kepemimpinan dan kepuasan kerja yang 

didefinisikan sebagai sejauh mana kepemimpinan mempengaruhi tingkat kepuasan 

kerja karyawan.  
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Penelitian Astuti & Iverizkinawati (2018), menemukan hasil bahwa gaya 

kepemimpinan berpengaruh signifikan terhadap kepuasan kerja. Karyawan akan 

merasa puas dalam bekerja apabila ada kepemimpinan yang baik. 

Penelitian Tamali & Munasip (2019), menemukan bahwa ada pengaruh 

positif (+) dan signifikan dari gaya kepemimpinan terhadap kepuasan kerja. 

Pemimpin yang tidak menjalankan wewenangnya dengan benar akan mengurangi 

tingkat kepuasan kerja karyawan yang menyebabkan karyawan menjadi lalai 

dengan pekerjaan yang diberikan maupun kurang tepat waktu dalam menyelesaikan 

perkerjaan   

Menurut Robbins & Judge (2011) dalam Harahap & Khair (2019), 

mendapatkan hasil bahwa gaya kepemimpinan memiliki pengaruh signifikan 

terhadap kepuasan kerja secara langsung. Seorang pemimpin bertugas untuk 

memberikan informasi, dukungan, dan sumber daya lain yang diperlukan untuk 

mencapai tujuan. Pemimpin yang belum bisa  memberikan arahan akan mengurangi 

tingkat kepuasan kerja sehingga akan berkurang prestasi kerja dari karyawan. 

 Penelitian Turangan (2021), mendapatkan hasil bahwa gaya kepemimpinan 

memiliki pengaruh positif (+) dan signifikan terhadap kepuasan kerja. Seorang 

karyawan akan merasa puas apabila pemimpin memiliki karakter yang baik, dapat 

mengarahkan karyawan, dan dapat menghargai karyawannya. Tinjauan tersebut 

mengarahkan pada hipotesis sebagai berikut. 

H3: Gaya Kepemimpinan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan 

kerja. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1 Lokasi dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di CV. Kreasi Indah Busana, untuk menganalisis 

adakah pengaruh positif antara variabel lingkungan kerja, variabel beban kerja, dan 

variabel gaya kepemimpinan terhadap variabel kepuasan kerja karyawan. Waktu 

penelitian ini dilaksanakan mulai bulan Agustus 2022. 

3.2 Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif. Penelitian 

kuantitatif merupakan suatu metode yang menggunakan pengukuran data berupa 

angka-angka dan analisis menggunakan statistik (Sugiyono, 2016). Metode 

kuantitatif dipilih karena tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui pengaruh 

variabel lingkungan kerja dan variabel gaya kepemimpinan terhadap variabel 

kepuasan kerja karyawan. 

3.3 Populasi, Sampel, dan Teknik Pengambilan Sampel 

3.3.1 Populasi 

Populasi merupakan objek/subjek dengan kualitas dan karakteristik tertentu 

yang perlu diidentifikasi oleh peneliti untuk dipelajari dan ditarik kesimpulan 

(Sugiyono, 2016). Populasi pada penelitian ini yaitu karyawan di CV. Kreasi Indah 

Busana sebanyak 140 orang dari bagian produksi. 
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3.3.2  Sampel 

Sampel adalah bagian dari populasi yang sifat-sifatnya dapat dipelajari dan 

ditarik kesimpulan (Sugiyono, 2016). Sampel yang digunakan pada penelitian ini 

dihitung menggunakan rumus Solvin sebagai berikut: 

𝑛 =
N

1 + N (𝑒)2
 

Berdasarkan rumus tersebut dan tingkat kesalahan yang digunakan sebesar 

5% dapat dilakukan perhitungan sampel sebagai berikut. 

𝑛 =
140

1+140 (0,05)2
  

𝑛 =
140

1+140 (0,0025)
  

𝑛 =
140

1+0,35
  

𝑛 =
140

1,35
  

𝑛 = 103,7  

Dari hasil perhitungan diatas, banyaknya sampel dibulatkan ke atas sehingga 

sampel yang digunakan adalah 104 orang karyawan bagian produksi di CV. Kreasi 

Indah Busana. 

3.3.3 Teknik Pengambilan Sampel 

Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik simple 

random sampling, yaitu sampel yang diambil secara acak tanpa menggunakan ciri-

ciri ataupun kriteria tertentu (Sugiyono, 2016). Teknik simple random sampling ini 

dipilih karena populasi penelitian yang digunakan bersifat homogen dan sample 

yang digunakan yaitu karyawan bagian produksi di CV. Kreasi Indah Busana. 
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3.4 Data dan Sumber Data 

Data merupakan fakta empiris yang dikumpulkan oleh peneliti untuk 

memecahkan masalah dengan menggunakan metode tertentu (Siyoto, Sandu & M. 

Ali Sodik, 2015). Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu data 

primer.  

Data primer merupakan data yang dikumpulkan oleh peneliti langsung dari 

sumber data (Siyoto, Sandu & M. Ali Sodik, 2015). Hasil pengisian kuesioner 

penelitian  adalah data primer untuk penelitian ini.  

3.5 Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan 

kuesioner. Kuesioner yaitu suatu teknik pengumpulan data dengan  memberikan 

pertanyaan tertulis kepada responden (Sugiyono, 2016). Teknik ini diharapkan 

dapat mempermudah dalam pengumpulan data, sehingga dapat dianalisis pengaruh 

variabel lingkungan kerja dan variabel gaya kepemimpinan terhadap variabel 

kepuasan kerja. 

3.6 Variabel Penelitian 

Variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 

3.6.1 Variabel Independent  

Variabel Independent sering juga disebut dengan variabel bebas. Dalam 

penelitian ini, variabel independent yaitu lingkungan kerja (X1), beban kerja (X2) 

dan gaya kepemimpinan (X3).  
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3.6.2 Variabel Dependent  

Variabel dependent sering juga disebut variabel terikat. Variabel dependent 

dalam penelitian ini adalah kepuasan kerja karyawan (Y). 

3.7 Definisi Operasional Variabel 

Definisi operasional merupakan suatu karakteristik dari individu maupun 

organisasi yang bisa diukur antara orang dan organisasi yang ingin diteliti 

(Sugiyono, 2016). Ada tiga variabel independent yaitu lingkungan kerja, beban 

kerja, dan gaya kepemimpinan. Sedangkan, variabel dependent dalam penelitian 

ini adalah kepuasan kerja karyawan. Definisi operasional variabel ditunjukkan pada 

tabel 3.1. 

Tabel 3.1 

Definisi Operasional Variabel 

Tabel berlanjut…. 

 

Nama Variabel Definisi 

Variabel 

Variabel  

Indikator 

Sumber 

Rujukan 

Lingkungan 

Kerja 

Lingkungan 

kerja adalah 

segala sesuatu di 

sekitar 

karyawan, fisik 

atau non-fisik, 

dapat 

mempengaruhi 

produktivitas 

karyawan. 

a. Penerangan 

Penerangan 

merupakan 

intensitas cahaya 

di lingkungan 

kerja karyawan. 

b. Suara bising 

Suara bising 

merupakan suatu 

bunyi yang 

mengganggu 

pendengaran, 

ketenangan, dan 

dapat 

menimbulkan 

kesalahan dalam 

berkomunikasi. 

 

(Nabawi, 2019) 
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Lanjutan tabel 3.1…. 

Nama Variabel Definisi 

Variabel 

Variabel 

Indikator 

Sumber 

Rujukan 

   

c. Keamanan  

Keamanan 

merupakan kondisi 

dimana karyawan 

merasa aman yang 

dapat 

meningkatkan 

kepuasan dalam 

bekerja. 

d. Hubungan kerja 

Hubungan kerja 

merupakan 

interaksi yang 

terjadi antara 

masing-masing 

individu/kelompok 

dalam suatu 

lingkungan kerja. 

 

Beban Kerja Beban Kerja 

merupakan 

uraian tugas 

yang disesuaikan 

dengan kondisi 

pekerjaan serta 

harus di 

selesaikan pada 

batas waktu 

tertentu. 

5. Target yang harus 

dicapai 

Target yang harus 

di capai 

merupakan suatu 

aksi, langkah, atau 

melakukan 

langkah untuk 

menyelesaikan 

pekerjaan yang 

telah diberikan 

sesuai waktu yang 

ditetapkan agar 

perusahaan dapat 

rumbuh dan 

meningkatkan 

pendapatan. 

 

(Khomaryah et 

al., 2020) 

Tabel berlanjut…. 
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Lanjutan tabel 3.1…. 

Nama Variabel Definisi 

Variabel 

Variabel  

Indikator 

Sumber 

Rujukan 

  6. Kondisi pekerjaan 

Kondisi pekerjaan 

merupakan suatu 

kondisi yang  

dirasakan oleh 

pekerja serta dapat 

mempengaruhi 

karyawan dalam 

menyelesaikan 

tugas yang telah 

diberikan. 

7. Penggunaan waktu 

kerja 

Penggunaan waktu 

kerja merupakan 

waktu yang 

digunakan untuk 

menyelesaikan 

pekerjaan pada 

satu periode 

tertentu. 

8. Standar pekerjaan 

Standar pekerjaan 

merupakan tolak 

ukur berdasarkan 

suatu kriteria kerja 

untuk menetapkan 

keberhasilan atau 

kegagalan 

karyawan dalam 

menjalankan 

pekerjaannya. 

 

Tabel berlanjut….  
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Lanjutan tabel 3.1…. 

Nama Variabel Definisi 

Variabel 

Variabel  

Indikator 

Sumber 

Rujukan 

Gaya 

Kepemimpinan 

Gaya 

kepemimpinan 

merupakan kode 

etik, kebiasaan, 

dan sifat 

kepribadian 

seseorang untuk 

berinteraksi 

dengan 

bawahannya. 

a. Kemampuan 

mengambil 

keputusan 

Mengambil 

keputusan 

merupakan cara 

untuk 

memecahkan suatu 

masalah dengan 

memilih cara-cara 

tertentu dari 

beberapa pilihan 

yang ada. 

b. Kemampuan 

memotivasi 

Motivasi 

merupakan suatu 

cara seseorang 

untuk memberikan 

penjelasan dan 

arah untuk 

mencapai tujuan. 

c. Kemampuan 

komunikasi 

Komunikasi 

merupakan proses 

untuk memberikan 

informasi dari satu 

orang ke orang 

lain. 

d. Kemampuan 

mengendalikan 

bawahan 

Mengendalikan 

bawahan 

merupakan 

kemampuan dari 

seorang pemimpin  

untuk mengatur 

bawahan  

 

(Setiawan, 

2019) 

Tabel berlanjut…. 
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Lanjutan tabel 3.1…. 

Nama Variabel Definisi 

Variabel 

Variabel 

Indikator 

Sumber 

Rujukan 

  agar bawahan 

bergerak sesuai 

dengan arahan. 

 

Kepuasan Kerja Kepuasan kerja 

merupakan sikap 

terhadap suatu 

pekerjaan, 

penilaian 

terhadap 

pekerjaan, dan 

perasaan 

pegawai 

terhadap 

pekerjaannya 

a. Gaji 

Gaji merupakan 

uang yang 

diberikan oleh 

suatu perusahaan 

kepada karyawan 

sebagai balasan 

atas jasa yang 

diberikan. 

b. Pekerjaan  

Pekerjaan 

merupakan sesuatu 

yang dilakukan 

oleh seorang 

karyawan sesuai 

dengan 

kemampuan dan 

tugas yang 

diberikan. 

c. Rekan kerja 

Rekan kerja 

merupakan 

seseorang yang 

secara bersama 

mengerjakan suatu 

tugas/pekerjaan 

dan saling 

berkomunikasi 

satu sama lain 

untuk mencapai 

tujuan perusahaan. 

d. Promosi  

Promosi 

merupakan 

kenaikan suatu 

jabatan yang 

diberikan kepada 

karyawan. 

(Daniati & 

Mujiati, 2018) 

Sumber: Penulis, 2022 
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3.8 Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian yang digunakan berupa kuesioner dengan pertanyaan 

yang mencakup empat variabel yaitu variabel gaya kepemimpinan, variabel 

lingkungan kerja, variabel beban kerja, dan variabel kepuasan kerja karyawan. 

Kuesioner terdiri dari 16 pertanyaan, dengan rincian 4 pertanyaan lingkungan kerja, 

4 pertanyaan beban kerja, 4 pertanyaan gaya kepemimpinan, dan 4 pertanyaan 

kepuasan kerja karyawan. 

Skala pengukuran yang digunakan dalam penelitian ini yaitu skala Likert 1-

5, dan skor hitung sebagai berikut. 

STS : Sangat Tidak Setuju skor: 1 

TS : Tidak Setuju skor: 2 

KS : Kurang Setuju skor: 3 

S : Setuju skor: 4 

SS : Sangat Setuju skor: 5 

Untuk menguji validitas dan reliabilitas dari kuisioner, perlu dilakukan 

pengecekan validitas dan reliabilitas kuesioner. Pengujian tersebut dilakukan 

terhadap butir-butir pernyataan untuk melihat layak/tidak pertanyaan dari kuesioner 

untuk pengumpulan data.  

3.8.1. Uji Validitas  

Uji Validitas digunakan untuk mengetahui valid atau tidak suatu kuesioner 

penelitian. Pertanyaan yang ada dalam kuesioner penelitian ini perlu diuji setiap 

butirnya. Kuesioner dapat dikatakan valid apabila pertanyaan pada kuesioner 

tersebut mampu mengungkapkan sesuatu yang akan diukur (Ghozali, 2013). 

Mengukur validitas kuesioner dilakukan dengan melakukan korelasi antar 

skor pada butir pertanyaan dengan skor variabel. Uji signifikansi dapat  dilakukan 
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dengan membandingkan nilai dari r hitung dengan r tabel untuk degree of freedom 

(df) = n – 2, dan nilai alpha = 0,05. Apabila hasil dari uji signifikansi menunjukkan 

hasil r hitung > r tabel dan nilai positif, maka disimpulkan bahwa semua indikator 

valid (Ghozali, 2013). 

3.8.2. Uji Reliabilitas  

Uji reliabilitas digunakan untuk mengukur suatu koesioner yang merupakan 

indikator dari suatu variabel. Jawaban dari kuesioner yang dibagikan dikatakan 

reliabel jika jawaban tersebut konsisten atau stabil. Sebaliknya, apabila jawaban 

dari kuesioner tersebut acak, maka dikatakan tidak reliabel. Pengukuran reliabilitas 

dalam aplikasi SPSS dilakukan dengan uji statistik Cronbach Alpha (α). Suatu 

variabel dikatakan reliabel apabila nilai dari Cronbach Alpha (α) > 0,70 (Ghozali, 

2013). 

3.9 Teknik Analisis Data 

Analisis data yaitu menggunakan alat analisis statistik dengan bantuan 

software IBM SPSS versi 23 untuk pengujian antara lain: 

3.9.1. Uji Asumsi Klasik  

1. Uji Multikolinearitas 

Uji multikolinearitas digunakan untuk menguji ada tidaknya korelasi antar 

variabel bebas (Independent) dalam model regresi. Regresi dikatakan baik apabila 

tidak terjadi korelasi di antara variabel bebas (independent) (Ghozali, 2013).  

Cara untuk mengetahui ada tidaknya multikolinearitas adalah sebagai berikut: 

a. Nilai R2 yang dihasilkan sangat tinggi, namun secara individual variabel 

independent banyak yang tidak signifikan mempengaruhi variabel dependent.  
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b. Menganalisis korelasi variabel independent, umumnya korelasi yang 

dihasilkan > 0,90 menunjukkan indikasi adanya multikolinearitas.  

c. Dilihat dari nilai tolerance dan lawannya serta variance inflation factor 

(VIF). Nilai tolerance yang rendah sama dengan nilai VIF tinggi (karena VIF 

= 1/Tolerance ). Nilai yang umum digunakan untuk mengetahui adanya 

multikolinearitas adalah Tolerance ≤ 0,10 atau sama dengan nilai VIF ≥ 10 

(Ghozali, 2013).  

Maka, regresi dikatakan baik apabila nilai dari Tolerance ≥ 0,10 atau sama 

dengan nilai VIF ≤ 10 yang menjelaskan bahwa tidak adanya multikolinearitas. 

Menurut Ghozali (2013), cara untuk menyembuhkan multikolinearitas adalah 

sebagai berikut: 

a. Gabungkan data crossection dan time series (pooling data) 

b. Hilangkan satu atau lebih variabel bebas yang memiliki korelasi tinggi serta 

identifikasi variabel bebas yang lain untuk membantu prediksi. 

c. Transformasi variabel dalam bentuk logaritma natural dan bentuk first 

difference / delta. 

d. Melakukan prediksi model dengan menggunakan variabel independent yang 

korelasinya tinggi. 

2. Uji Normalitas  

Uji normalitas merupakan suatu uji yang menentukan apakah data diambil 

dari populasi normal atau tidak (Nuryadi et al., 2017). Menurut Ghozali (2013), uji 

normalitas ini digunakan untuk menguji apakah variabel pengganggu memiliki 
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distribusi normal dalam model regresi. Beberapa cara untuk mengetahui distribusi 

normal dari sebuah residual  dapat dilakukan dengan uji statistik dan analisis grafik. 

Uji statistik dilakukan dengan uji statistik non-parametik Kolmogorov-

Smirnov (K-S). Uji tersebut dilakukan dengan membuat hipotesis (Ghozali, 2013): 

H0 : Data residual berdistribusi normal 

HA : Data residual berdistribusi tidak normal  

Analisis grafik dilakukan dengan melihat grafik histogram yang 

membandingkan antara data dengan distribusi yang mendekati normal. Apabila 

penyebaran data terjadi di sekitar garis giagonal dan mengikuti arah garis diagonal, 

maka disebut distribusi normal. Sedangkan, penyebaran data yang jauh dari 

diagonal dan/atau tidak mengikuti arah garis maka distribusi data tidak normal 

(Ghozali, 2013). 

3. Uji Heteroskedastisitas  

Uji heteroskedastisitas merupakan suatu uji yang bertujuan untuk mengetahui 

ada tidaknya kesamaan variance dari suatu residual pengamatan dalam model 

regresi (Ghozali, 2013). Menurut Ghozali (2013), model regresi yang baik yaitu 

yang tidak terjadi heteroskedastisitas. 

Heteroskedastisitas terjadi apabila  ada perbedaan variance dari residual satu 

pengamatan ke pengamatan yang lain. Sedangkan, apabila variance  dari residual 

satu pengamatan ke pengamatan lain bersifat tetap disebut Homoskedastisitas. Cara 

untuk mendeteksi Heteroskedastistias dapat dilakukan dengan melihat grafik Plot, 

Uji Park, Uji Glejser, dan Uji White (Ghozali, 2013). 
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3.9.2. Analisis Regresi Linear Berganda 

 Analisis regresi linear berganda merupakan suatu proses untuk memprediksi 

pengaruh variabel independent terhadap variabel dependent (Fauzi et al., 2019). 

Penelitian ini menggunakan regresi linear berganda karena penggunaan variabel 

dalam penelitian ini lebih dari satu variabel yaitu tiga variabel independent 

(lingkungan kerja, beban kerja, dan gaya kepemimpinan) dan satu variabel 

dependent (kepuasan kerja karyawan). Model persamaan regresi menurut Fauzi et 

al., (2019), sebagai berikut: 

Y= a + b₁ X₁ + b₂ X₂ + b3 X3 + e 

Keterangan : 

Y : Kepuasan Kerja Karyawan 

a : Konstanta 

X1 : Lingkungan Kerja 

X2 : Beban Kerja 

X3 : Gaya Kepemimpinan 

b1,b2,b3 : Koefisien Regresi 

e : Variabel Pengganggu 

3.9.3.  Uji Ketetapan Model 

1. Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Uji koefisien Determinasi (R2) merupakan sebuah perbandingan variabel Y 

yang dijelaskan oleh variabel X secara bersamaan dibandingkan dengan variabel 

total Y. apabila nilai determinasi (R2) semakin besar atau mendekati 1, maka model 

dikatakan tepat (Setiaji, 2009). 
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2. Uji F (Anova)  

Uji anova adalah perbandingan dari variasi Y yang dapat dijelaskan oleh 

variabel di dalam model dan bersifat sejalan/saling menggantikan. Kriteria dari uji 

F yaitu apabila nilai dari Fhitung sudah lebih besar dari Ftabel , maka model yang diuji 

sudah tepat/fit (Setiaji, 2009).  

3. Uji Hipotesis 

Uji hipotesis adalah perbandingan dari nilai statistik dengan deviasi 

standarnya digunakan untuk menguji suatu hipotesis (Setiaji, 2009).  

Dasar pengambilan keputusan: 

a. Apabila Thitung ≤ Ttabel maka tidak berpengaruh signifikan dari variabel 

independent terhadap variabel dependent. 

b. Apabila Thitung ≥Ttabel  maka ada pengaruh signifikan dari variabel independent 

terhadap variabel dependent. 
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BAB IV 

ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 

4.1 Gambaran Umum Penelitian 

4.1.1 Gambaran Umum Perusahaan 

CV. Kreasi Indah Busana merupakan cabang dari usaha yang berada di 

Bandung. CV. Kreasi Indah Busana terletak di Sukorejo RT08/RW05, Sukorejo, 

Musuk, Boyolali . Usaha ini berdiri sejak tahun 2017 yang awalnya hanya ada 20 

tenaga kerja dan lingkungan kerjanya berada di perumahan. Pada awal pendiriannya 

usaha ini pemilik usaha mendapatkan protes/demo dari beberapa warga yang 

meminta agar memberikan upeti/uang setiap tahunnya dengan alasan untuk atensi 

warga.  

Usaha ini terbagi menjadi dua tempat, yaitu di sebelah barat dan sebelah 

timur. Usaha yang berada di sebelah barat merupakan gedung yang telah di sewa. 

Sedangkan, usaha di sebelah timur merupakan SD yang sudah tidak beroperasi. 

Sistem organisasi dalam usaha ini hanya terdapat satu orang pemimpin dan dibantu 

oleh satu orang staff.  

CV. Kreasi Indah Busana ini begerak dalam bidang garmen yang 

memproduksi berbagai macam produk. Produk yang dihasilkan antara lain seperti 

kaos, celana, kemeja, dan juga masker pada awal Covid-19. 

4.1.2 Karakteristik Responden 

Hasil dari penyebaran kuesioner penelitian diperoleh karakteristik responden 

berdasarkan jenis kelamin dan usia. Karakteristik responden dapat dilihat pada tabel 

4.1-4.2. 
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Tabel 4.1 

Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

Jenis Kelamin 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Laki-laki 31 29.8 29.8 29.8 

Perempuan 73 70.2 70.2 100.0 

Total 104 100.0 100.0  

Sumber: Data diolah, 2022 

 Berdasarkan tabel tersebut diketahui bahwa dari total 104 responden, terdiri 

dari 31 responden berjenis kelamin laki-laki dan 73 responden berjenis kelamin 

perempuan. Dilihat dari hasil valid percent, responden penelitian ini didominasi 

oleh perempuan yaitu sebesar 70,2%. 

Tabel 4.2 

Karakteristik Responden Berdasarkan Usia 

Usia 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid 18-23 35 33.7 33.7 33.7 

24-29 28 26.9 26.9 60.6 

30-35 21 20.2 20.2 80.8 

36-41 9 8.7 8.7 89.4 

42-55 11 10.6 10.6 100.0 

Total 104 100.0 100.0  

Sumber: Data diolah, 2022 

 

 Berdasarkan tabel tersebut diketahui bahwa frekuensi sebesar 35 responden 

berada pada rentang usia 18-23 tahun yang mendominasi responden pada 
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penelitian. Kemudian frekuensi terbanyak kedua sebesar 28 responden berada pada 

rentang usia 24-29 tahun. Frekuensi sebesar 21 responden berada pada rentang usia 

30-35 tahun. Frekuensi sebesar 11 responden berada pada rentang usia 42-55 tahun. 

Responden paling sedikit berada pada rentang usia 36-41 tahun dengan frekuensi 

sebesar 9 responden. 

4.2 Uji Statistik Deskriptif 

Analisis statistik deskriptif digunakan untuk melihat deskripsi suatu data 

yang dilihat dari standar deviasi, nilai minimum, nilai maksimum, dan nilai rata-

rata (Daniati & Mujiati, 2018). Hasil uji statistik deskripstif dapat dilihat pada 

tabel 4.3-4.6. 

Tabel 4.3 

Hasil Uji Statistik Deskriptif Lingkungan Kerja 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

LK1 104 1 5 4.26 .557 

LK2 104 1 5 3.79 1.011 

LK3 104 1 5 4.33 .703 

LK4 104 1 5 4.38 .594 

LK_TOTAL 104 4 20 16.75 2.207 

Valid N (listwise) 104     

Sumber: Data diolah, 2022 

 Tabel uji statistik deskriptif lingkungan kerja menunjukkan  hasil bahwa 

pertanyaan no.1 memiliki nilai standar deviasi sebesar 0,55%. Pertanyaan no.2 

memiliki nilai standar deviasi sebesar 1,01%. Pertanyaan no.3 memiliki nilai 

standar deviasi sebesar 0,70% dan pertanyaan no.4 memiliki nilai standar deviasi 

sebesar 0,59%. Sehingga dari hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa responden 

paling setuju dengan pertanyaan no.2 dan kurang setuju pada pertanyaan no.1. 
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Tabel 4.4 

Hasil Uji Statistik Deskriptif Beban Kerja 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

BK1 104 1 5 4.41 .601 

BK2 104 2 5 4.68 .526 

BK3 104 1 5 4.61 .875 

BK4 104 3 5 4.56 .518 

BK_TOTAL 104 8 20 18.26 1.971 

Valid N (listwise) 104     

Sumber: Data diolah, 2022 

 Tabel uji statistik deskriptif beban kerja menunjukkan  hasil bahwa 

pertanyaan no.1 memiliki nilai standar deviasi sebesar 0,60%. Pertanyaan no.2 

memiliki nilai standar deviasi sebesar 0,52%. Pertanyaan no.3 memiliki nilai 

standar deviasi sebesar 0,87% dan pertanyaan no.4 memiliki nilai standar deviasi 

sebesar 0,51%. Sehingga dari hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa responden 

paling setuju dengan pertanyaan no.3 dan kurang setuju pada pertanyaan no.4. 

Tabel 4.5 

Hasil Uji Statistik Deskriptif Gaya Kepemimpinan 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

GK1 104 1 5 3.91 .609 

GK2 104 2 5 4.07 .446 

GK3 104 2 5 4.06 .364 

GK4 104 1 5 3.97 .511 

GK_TOTAL 104 7 20 16.01 1.523 

Valid N (listwise) 104     

Sumber: Data diolah, 2022 

 Tabel uji statistik deskriptif gaya kepemimpinan menunjukkan  hasil bahwa 

pertanyaan no.1 memiliki nilai standar deviasi sebesar 0,60%. Pertanyaan no.2 

memiliki nilai standar deviasi sebesar 0,44%. Pertanyaan no.3 memiliki nilai 
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standar deviasi sebesar 0,36% dan pertanyaan no.4 memiliki nilai standar deviasi 

sebesar 0,51%. Sehingga dari hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa responden 

paling setuju dengan pertanyaan no.1 dan kurang setuju pada pertanyaan no.3. 

Tabel 4.6 

Hasil Uji Statistik Deskriptif Kepuasan Kerja 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

KK1 104 1 5 4.19 .523 

KK2 104 2 5 4.12 .411 

KK3 104 2 5 4.28 .530 

KK4 104 2 5 4.15 .457 

KK_TOTAL 104 7 20 16.75 1.412 

Valid N (listwise) 104     

Sumber: Data diolah, 2022 

 Tabel uji statistik deskriptif kepuasan kerja menunjukkan  hasil bahwa 

pertanyaan no.1 memiliki nilai standar deviasi sebesar 0,52%. Pertanyaan no.2 

memiliki nilai standar deviasi sebesar 0,41%. Pertanyaan no.3 memiliki nilai 

standar deviasi sebesar 0,53% dan pertanyaan no.4 memiliki nilai standar deviasi 

sebesar 0,45%. Sehingga dari hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa responden 

paling setuju dengan pertanyaan no.3 dan kurang setuju pada pertanyaan no.2. 

4.3 Pengujian dan Hasil Analisis Data 

4.3.1 Uji Validitas 

Uji validitas ini digunakan untuk mengetahui apakah kuesioner yang 

digunakan valid atau tidak. Kuesioner dikatakan valid apabila nilai dari r hitung ≥ 

r tabel (Ghozali, 2013). Hasil dari uji validitas dapat dilihat pada tabel berikut: 

  



43 

 

Tabel 4.7 

Hasil Uji Validitas Variabel Lingkungan Kerja (LK) 

 

Pernyataan 
Nilai 

Signifikansi 

Tingkat 

Signifikansi 
R Hitung R Tabel Keterangan 

LK1 0,000 0,05 0,740 0,1927 Valid 

LK2 0,000 0,05 0,781 0,1927 Valid 

LK3 0,000 0,05 0,773 0,1927 Valid 

LK4 0,000 0,05 0,776 0,1927 Valid 

Sumber: Data diolah, 2022 

Tabel 4.8 

Hasil Uji Validitas Variabel Beban Kerja (BK) 

 

Pernyataan 
Nilai 

Signifikansi 

Tingkat 

Signifikansi 
R Hitung R Tabel Keterangan 

BK1 0,000 0,05 0,769 0,1927 Valid 

BK2 0,000 0,05 0,801 0,1927 Valid 

BK3 0,000 0,05 0,786 0,1927 Valid 

BK4 0,000 0,05 0,770 0,1927 Valid 

Sumber: Data diolah, 2022 

Tabel 4.9 

Hasil Uji Validitas Variabel Gaya Kepemimpinan (GK) 

 

Pernyataan 
Nilai 

Signifikansi 

Tingkat 

Signifikansi 
R Hitung R Tabel Keterangan 

GK1 0,000 0,05 0,848 0,1927 Valid 

GK2 0,000 0,05 0,784 0,1927 Valid 

GK3 0,000 0,05 0,734 0,1927 Valid 

GK4 0,000 0,05 0,761 0,1927 Valid 

Sumber: Data diolah, 2022 

Tabel 4.10 

Hasil Uji Validitas Variabel Kepuasan Kerja (KK) 

 

Pernyataan 
Nilai 

Signifikansi 

Tingkat 

Signifikansi 
R Hitung R Tabel Keterangan 

KK1 0,000 0,05 0,723 0,1927 Valid 

KK2 0,000 0,05 0,807 0,1927 Valid 

KK3 0,000 0,05 0,769 0,1927 Valid 

KK4 0,000 0,05 0,646 0,1927 Valid 

Sumber: Data diolah, 2022 



44 

 

Uji validitas tersebut dihitung berdasarkan jumlah sampel (n) = 104 dan 

besarnya (df) = n – 2, sehingga dapat dihitung 104 – 2 = 102. Dengan df = 102 dan 

nilai alpha yang digunakan adalah 0,05 maka di dapat Rtabel = 0,1927. 

Hasil dari uji validitas ke empat variabel tersebut menyatakan bahwa tingkat 

signifikansi dari semua variabel dibawah 5% (0,05). Nilai dari Rhitung dari semua 

variabel lebih besar dari Rtabel (0,1927). Maka pernyataan dari ke empat variabel 

tersebut dinyatakan valid. 

4.3.2 Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas digunakan untuk mengukur suatu koesioner yang merupakan 

indikator dari suatu variabel. Suatu variabel dikatakan reliabel apabila nilai dari 

Cronbach Alpha (α) > 0,70 (Ghozali, 2013). Hasil dari uji reliabilitas dapat dilihat 

dari tabel berikut :  

Tabel 4.11 

Hasil Uji Reliabilitas 

 

Variabel 
Cronbach  

Alpha 

Standar 

Reliabilitas 
Keterangan 

Lingkungan Kerja 0,736 0,70 Reliabel 

Beban Kerja 0,759 0,70 Reliabel 

Gaya Kepemimpinan 0,779 0,70 Reliabel 

Kepuasan Kerja 0,711 0,70 Reliabel 

Sumber: Data diolah, 2022 

Hasil dari uji reliabilitas diketahui bahwa variabel lingkungan kerja, beban 

kerja, gaya kepemimpinan, dan kepuasan kerja memiliki nilai Cronbach Alpha ≥ 

0,70. Sehingga setiap pernyataan yang mengukur ke empat variabel tersebut 

dinyatakan reliabel. 
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4.3.3 Uji Multikoleniaritas 

Uji multikolinearitas digunakan untuk menguji ada tidaknya korelasi antar 

variabel bebas (Independent) dalam model regresi. Regresi dikatakan baik apabila 

nilai dari Tolerance ≥ 0,10 atau sama dengan nilai VIF ≤ 10 yang menjelaskan 

bahwa tidak adanya multikolenearitas (Ghozali, 2013). Hasil dari uji 

multikoleniaritas dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 4.12 

Hasil Uji Multikoleniaritas 

 

Variabel Tolerance VIF Keterangan 

Lingkungan Kerja 0,140 7,159 
Tidak ada 

multikoleniaritas 

Beban Kerja 0,175 5,721 
Tidak ada 

multikoleniaritas 

Gaya Kepemimpinan 0,589 1,698 
Tidak ada 

multikoleniaritas 

Sumber: Data diolah, 2022 

Hasil dari uji multikoleniaritas diketahui bahwa variabel lingkungan kerja, 

beban kerja, dan gaya kepemimpinan memiliki nilai tolerance di atas 0,10 

(Tolerance ≥ 0,10). Sedangkan nilai VIF dari ketiga variabel di bawah 10 (VIF ≤ 

10). Maka, dapat disimpulkan bahwa ketiga variabel tersebut tidak ada 

multikoleniaritas. 

4.3.4 Uji Normalitas 

 Menurut Ghozali (2013), uji normalitas ini digunakan untuk menguji apakah 

variabel pengganggu memiliki distribusi normal dalam model regresi. Uji statistik 

dilakukan dengan uji statistik non-parametik Kolmogorov-Smirnov (K-S). Hasil uji 

normalitas dapat dilihat pada tabel berikut. 
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Tabel 4.13 

Hasil Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardized 

Residual 

N 104 

Normal Parametersa,b Mean .0000000 

Std. Deviation .94406953 

Most Extreme Differences Absolute .122 

Positive .122 

Negative -.072 

Test Statistic .122 

Asymp. Sig. (2-tailed) .001c 

Monte Carlo Sig. (2-tailed) Sig. .085d 

99% Confidence Interval Lower Bound .078 

Upper Bound .092 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

d. Based on 10000 sampled tables with starting seed 2000000. 

Sumber: Data diolah, 2022 

 

Uji K-S dilakukan dengan membuat hipotesis: 

H0 : Data residual berdistribusi normal 

HA : Data residual berdistribusi tidak normal  

 Berdasarkan pada tabel tersebut diketahui besarnya Test Statistic 

Kolmogorov-Smirnov adalah 0,122 dan nilai signifikan 0,078. Nilai signifikan 

yang di dapat lebih besar dari 0,05 yang berarti H0  diterima. Sehingga data 

terdistribusi normal. 

4.3.5 Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas merupakan suatu uji yang bertujuan untuk mengetahui 

ada tidaknya kesamaan variance dari suatu residual pengamatan yang lain (Ghozali, 
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2013). Pengujian heteroskedastisitas dalam penelitian ini dilakukan dengan uji 

Glejser dengan nilai signifikan yang digunakan diatas 5%. Hasil uji 

heteroskedastisitas dapat dilihat pada tabel berikut. 

Tabel 4.14 

Hasil Uji Heteroskedastisitas 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

Collinearity Statistics 

B 

Std. 

Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) 1.612 .729  2.211 .029   

LK_TOTAL -.015 .067 -.060 -.227 .821 .140 7.159 

BK_TOTAL -.007 .067 -.025 -.107 .915 .175 5.721 

GK_TOTAL -.029 .047 -.080 -.620 .536 .589 1.698 

a. Dependent Variable: Abs_RES 

Sumber: Data diolah, 2022 

Hasil dari uji heteroskedastisitas diketahui bahwa variabel lingkungan kerja, 

beban kerja, dan gaya kepemimpinan memiliki nilai signifikan diatas 5% (0,05). 

Maka, dapat disimpulkan bahwa dalam model regrasi tidak terjadi 

heteroskedastisitas. 

4.3.6 Analisis Regresi Linear Berganda 

Analisis regresi linear berganda merupakan suatu proses untuk memprediksi 

pengaruh variabel independent terhadap variabel dependent (Fauzi et al., 2019). 

Hasil analisis regresi linier berganda dapat dilihat pada tabel berikut. 
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Tabel 4.15 

Hasil Uji Analisis Regresi Linier Berganda 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

Collinearity 

Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) 6.653 1.247  5.336 .000   

LK_TOTAL .312 .114 .487 2.724 .008 .140 7.159 

BK_TOTAL .062 .115 .086 .538 .592 .175 5.721 

GK_TOTAL .234 .081 .252 2.899 .005 .589 1.698 

a. Dependent Variable: KK_TOTAL 

Sumber: Data diolah, 2022 

 

Model persamaan regresi menurut Fauzi et al., (2019), sebagai berikut: 

Y= a + b₁ X₁ + b₂ X₂ + b3 X3 + e 

 Berdasarkan tabel analisis regresi linier berganda diperoleh persamaan 

sebagai berikut: 

Y= 6,653 + 0,312X1 + 0,062X2 + 0,234X3 + e 
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Penjelasan: 

1. Nilai konstanta sebesar 6,653 yang menyatakan apabila variabel lingkungan 

kerja, beban kerja, dan gaya kepemimpinan dianggap konstan (0), maka 

kepuasan kerja karyawan sebesar 6,653. 

2. Nilai koefisien regresi lingkungan kerja sebesar 0,312 menunjukkan jika nilai 

variabel independent tetap maka setiap penambahan 1% satuan lingkungan kerja 

akan mempengaruhi kepuasan kerja karyawan sebesar 0,312. 

3. Nilai koefisien regresi beban kerja sebesar 0,062 menunjukkan jika terjadi 

penambahan 1% maka akan mempengaruhi kepuasan kerja karyawan sebesar 

0,062. 

4. Nilai koefisien regresi variabel gaya kepemimpinan sebesar 0,234 menunjukkan 

jika terjadi penambahan sebesar 1% maka terjadi peningkatan sebesar 0,234. 

4.3.7 Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Apabila nilai determinasi (R2) semakin besar atau mendekati 1, maka model 

dikatakan tepat (Setiaji, 2009). Hasil uji koefisien determinasi dapat dilihat dalam 

tabel 4.16. 

Tabel 4.16 

Hasil Uji Koefisien Determinasi 

Model Summary 

Model R R Square Adjusted R Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .744a .553 .540 .958 

a. Predictors: (Constant), GK_TOTAL, BK_TOTAL, LK_TOTAL 

Sumber: Data diolah, 2022 
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Berdasarkan tabel di atas bahwa nilai R Square (koefisien determinasi) 

memiliki nilai 0,553 yang memiliki arti pengaruh variabel  independent (X) 

terhadap variabel dependent (Y) sebesar 55%. Hasil tersebut menunjukkan bahwa 

model yang digunakan tepat. 

4.3.8 Uji F (Anova) 

Kriteria dari uji F yaitu apabila nilai dari Fhitung sudah lebih besar dari Ftabel , 

maka model yang diuji sudah tepat/fit (Setiaji, 2009). Hasil uji F dapat dilihat pada 

tabel 4.17. 

Tabel 4.17 

Hasil Uji F 

ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 113.699 3 37.900 41.285 .000b 

Residual 91.801 100 .918   

Total 205.500 103    

a. Dependent Variable: KK_TOTAL 

b. Predictors: (Constant), GK_TOTAL, BK_TOTAL, LK_TOTAL 

Sumber: Data diolah, 2022 

 

Berdasarkan Uji F diperoleh hasil bahwa nilai signifikansi sebesar 0,000 yang 

berarti lebih kecil dari 0,05 (sig 0,000 < 0,05). Nilai dari Fhitung  41,285 yang lebih 

besar dari Ftabel  3,93 (Fhitung  41,285 > Ftabel  3,93). Maka, dapat disimpulkan bahwa  

semua variabel independent secara simultan berpengaruh positif terhadap variabel 

dependent. Hasil tersebut menunjukkan bahwa model yang diuji tepat/fit. 
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4.3.9 Uji Hipotesis 

Uji hipotesis adalah perbandingan dari nilai statistik dengan deviasi 

standarnya digunakan untuk menguji suatu hipotesis (Setiaji, 2009). Hasil uji 

hipotesis dapat dilihat pada tabel 4.18. 

Tabel 4.18 

Hasil Uji T 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 6.653 1.247  5.336 .000 

LK_TOTAL .312 .114 .487 2.724 .008 

BK_TOTAL .062 .115 .086 .538 .592 

GK_TOTAL .234 .081 .252 2.899 .005 

a. Dependent Variable: KK_TOTAL 

Sumber: Data diolah, 2022 

 

Berdasarkan tabel hasil Uji T diperoleh hasil sebagai berikut: 

1. Variabel lingkungan kerja memiliki Thitung = 2,724 ≥ Ttabel 1,659 . Nilai 

Signifikan 0,008 < 0,05 sehingga H0 ditolak dan H1 diterima. Hal ini berarti 

lingkungan kerja berpengaruh signifikan terhadap kepuasan kerja karyawan. 

2. Variabel beban kerja memiliki Thitung = 0,538 ≤ Ttabel 1,659 . Nilai Signifikan 

0,592 > 0,05 sehingga H0 diterima dan H2 ditolak. Hal ini berarti beban kerja 

tidak berpengaruh signifikan terhadap kepuasan kerja karyawan. 

3. Variabel gaya kepemimpinan memiliki Thitung = 2,899 ≥ Ttabel 1,659 . Nilai 

Signifikan 0,005 < 0,05 sehingga H0 ditolak dan H3 diterima. Hal ini berarti 

gaya kepemimpinan berpengaruh signifikan terhadap kepuasan kerja 

karyawan. 
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4.4 Pembahasan dan Analisis Data 

4.4.1 Pengaruh Lingkungan Kerja terhadap Kepuasan Kerja Karyawan 

Pengaruh lingkungan kerja terhadap kepuasan kerja karyawan mendapatkan 

hasil nilai signifikansi 0,008 < 0,05 dan nilai Thitung 2,724 ≥ Ttabel 1,659 sehingga H0 

ditolak. Hasil dari Uji T tersebut menunjukkan adanya pengaruh yang signifikan 

antara lingkungan kerja terhadap kepuasan kerja. Hasil ini mendukung hipotesis H1 

yang menyatakan bahwa lingkungan kerja berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kepuasan kerja karyawan.  

Hal ini menunjukkan bahwa lingkungan kerja berpengaruh positif dan 

signifikan. Artinya apabila lingkungan kerja CV. Kreasi Indah Busana meningkat, 

maka kepuasan kerja karyawan CV. Kreasi Indah Busana juga meningkat. Indikator 

lingkungan kerja yang digunakan dalam penelitian ini yaitu penerangan, suara 

bising, keamanan, dan hubungan kerja.  

Hasil dari uji hipotesis dalam penelitian ini menunjukkan kepuasan kerja 

karyawan CV. Kreasi Indah Busana akan meningkat apabila lingkungan kerja 

memiliki tingkat penerangan yang baik, tidak adanya suara bising yang 

mengganggu, adanya jaminan keamanan, serta adanya hubungan baik antar rekan 

kerja. Berdasarkan jawaban responden perlu adanya peningkatan lingkungan kerja 

dari faktor penerangan. Karena masih ada karyawan yang merasa penerangan dalam 

ruangan kerja masih kurang. 

Hasil yang didapatkan dalam penelitian ini mendukung penelitian Tamali & 

Munasip (2019), yang menyatakan bahwa lingkungan kerja memiliki pengaruh 

signifikan terhadap kepuasan kerja karyawan. Oleh karena itu perusahaan perlu 
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memperhatikan tingkat kenyamanan dan keamanan lingkungan kerja untuk 

menjaga tingkat kepuasan kerja karyawan. 

4.4.2 Pengaruh Beban Kerja terhadap Kepuasan Kerja Karyawan 

Pengaruh beban kerja terhadap kepuasan kerja karyawan mendapatkan hasil 

nilai signifikansi 0,592 >  0,05 dan nilai Thitung 0,538 ≤ Ttabel 1,659 sehingga H0 

diterima. Hasil dari Uji T tersebut menunjukkan tidak adanya pengaruh yang 

signifikan antara beban kerja terhadap kepuasan kerja. Pernyataan ini tidak sejalan 

dengan hipotesis H2 yang diambil dalam penelitian ini. 

Hal ini menunjukkan bahwa beban kerja memiliki pengaruh tidak signifikan 

terhadap kepuasan kerja karyawan. Artinya, beban kerja yang dirasakan oleh 

karyawan akan dapat mempengaruhi kepuasan kerja. Indikator beban kerja yang 

digunakan dalam penelitian ini yaitu target yang harus dicapai, kondisi pekerjaan, 

penggunaan waktu kerja, serta standar kerja.  

Hasil uji hipotesis dalam penelitian ini menjelaskan bahwa beban kerja di CV. 

Kreasi Indah Busana yang menurun tidak mempengaruhi kepuasan kerja karyawan. 

Hal ini bisa dilihat dari hasil jawaban responden yang setuju dengan indikator 

penggunaan waktu kerja karena masih ada karyawan yang bekerja pada jam 

istirahat. Karyawan di CV. Kreasi Indah Busana tidak merasa terganggu dengan 

beban kerja yang diberikan. 

Penelitian ini tidak sejalan dengan Safitri & Astutik (2019), yang menyatakan 

bahwa beban kerja memiliki pengaruh negatif dan signifikan terhadap kepuasan 
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kerja karyawan. Beban kerja yang terlalu tinggi akan menurunkan tingkat kepuasan 

kerja karyawan sehingga perlu disesuaikan dengan kemampuan karyawan. 

4.4.3 Pengaruh Gaya Kepemimpinan terhadap Kepuasan Kerja Karyawan 

Pengaruh gaya kepemimpinan terhadap kepuasan kerja karyawan 

mendapatkan hasil nilai signifikansi 0,005 < 0,05 dan nilai Thitung 2,899 ≥ Ttabel 

1,659 sehingga H0 ditolak. Hasil dari Uji T tersebut menunjukkan adanya pengaruh 

yang signifikan antara gaya kepemimpinan terhadap kepuasan kerja. Hasil ini 

mendukung hipotesis H3 yang menyatakan bahwa gaya kepemimpinan berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja karyawan.  

Hal ini menunjukkan bahwa lingkungan kerja berpengaruh positif dan 

signifikan. Artinya, semakin baik gaya kepemimpinan CV. Kreasi Indah Busana 

maka kepuasan yang dirasakan oleh karyawan akan meningkat. Indikator gaya 

kepemimpinan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu kemampuan mengambil 

keputusan, kemampuan motivasi, kemampuan komunikasi, dan kemampuan 

mengendalikan bawahan.  

Hasil uji hipotesis dalam penelitian ini menunjukkan bahwa kepuasan kerja 

karyawan CV. Kreasi Indah Busana akan meningkat apabila seorang pemimpin 

dapat mengambil keputusan dengan baik, dapat memberikan motivasi kepada 

karyawan, memiliki kemampuan berkomunikasi yang baik, serta pandai dalam 

mengendalikan bawahan. Berdasarkan jawaban responden kepemimpinan yang ada 

di CV. Kreasi Indah Busana sudah mampu dalam memecahkan suatu masalah, 

mampu memberikan tugas dengan jelas, memiliki sikap ramah serta dapat 
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memberikan motivasi. Namun, pemimpin masih kurang dalam hal berkomunikasi 

dengan karyawan. 

Hasil penelitian ini mendukung penelitian Turangan (2021), yang 

menyatakan bahwa gaya kepemimpinan memiliki pengaruh positif dan signifikan 

terhadap kepuasan kerja karyawan. Semakin baik kepemimpinan dalam 

menjalankan tugas maka akan meningkatkan tingkat kepuasan karyawan dalam 

bekerja. 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan  

Berdasarkan penelitian yang dilakukan tentang lingkungan kerja, beban kerja, 

dan gaya kepemimpimpinan terhadap kepuasan kerja karyawan di CV. Kreasi Indah 

Busana dapat disimpulkan bahwa. 

1. Lingkungan kerja memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap 

kepuasan kerja karyawan. Variabel lingkungan kerja memiliki nilai 

signifikansi sebesar 0,008 < 0,05 dan nilai Thitung 2,724 ≥ Ttabel 1,659 sehingga 

H0 ditolak dan H1 diterima. Lingkungan kerja di CV. Kreasi Indah Busana 

dikatakan baik karena sudah adanya jaminan keamanan, keselamatan kerja, 

serta adanya hubungan baik antar karyawan. Karyawan tidak merasa 

terganggu dengan adanya suara bising dari kegiatan produksi. Namun, masih 

ada karyawan yang merasa penerangan dalam ruangan kerja masih kurang 

sehingga perlu ditingkatkan. 

2. Beban kerja tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap kepuasan kerja 

karyawan. Variabel beban kerja memiliki nilai signifikansi sebesar 0,592 > 

0,05 dan nilai Thitung 0,538 ≤ Ttabel 1,659 sehingga H0 diterima dan H2 ditolak. 

Beban kerja yang diberikan kepada karyawan akan mempengaruhi kepuasan 

karyawan. Beban kerja di CV. Kreasi Indah Busana sudah sesuai dengan 

standar kerja serta sudah ada kejelasan target yang harus dicapai. Karyawan 

di CV. Kreasi Indah Busana tidak merasa terganggu dengan jam kerja  serta 

kondisi kerja yang diberikan.  
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3. Gaya kepemimpinan memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap 

kepuasan kerja karyawan. Variabel gaya kepemimpinan memiliki nilai 

signifikansi sebesar  0,005 < 0,05 dan nilai Thitung 2,899 ≥ Ttabel 1,659 sehingga 

H0 ditolak dan H3 diterima. Kepemimpinan yang ada di CV. Kreasi Indah 

Busana handal dalam pemecahan masalah, mampu meberikan tugas secara 

jelas, serta bersikap ramah. Namun, karyawan merasa pemimpin masih 

kurang dalam hal berkomunikasi dengan karyawan. 

5.2 Keterbatasan Penelitian 

Keterbatasan dalam penelitian diantaranya yaitu penyebaran kuesioner 

dilakukan selama dua hari, dikarenakan CV. Kreasi Indah Busana memiliki dua 

gedung dengan lokasi yang berbeda. Penyebaran kuesioner dilakukan secara 

langsung kepada karyawan pada saat jam istirahat. 

5.3 Saran 

1. Bagi CV. Kreasi Indah Busana, hendaknya dapat meningkatkan kualitas 

lingkungan kerja dari segi penerangan agar karyawan dapat merasa nyaman 

saat bekerja serta menjaga keamanan, keselamatan, serta hubungan baik antar 

karyawan. 

2. Beban kerja di CV. Kreasi Indah Busana disesuaikan dengan tingkat 

kemampuan karyawan. Sebaiknya, penggunaan waktu kerja lebih 

diperhatikan meskipun karyawan tidak merasa terganggu dan tetap 

memberikan beban kerja sesuai dengan standar kerja. Penggunaan waktu 

istirahat hendakya digunakan secara lebih efektif. 
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3. Kepemimpinan yang ada di CV. Kreasi Indah Busana dalam hal pemecahan 

masalah, memberikan motivasi, serta pemberian tugas sudah baik. Namun, 

perlu ditingkatkan dalam hal berkomunikasi dengan karyawan. 

4. Bagi penelitian selanjutnya, diharapkan penelitian ini bisa menjadi acuan 

untuk penelitian selanjutnya dan dapat menghasilkan penelitian yang 

bermanfaat bagi pihak-pihak yang membutuhkan.  
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LAMPIRAN 

 

1. KUISIONER PENELITIAN 

A. IDENTITAS RESPONDEN 

Nama  : 

Jenis Kelamin  : 

Umur  : 

B. PETUNJUK PENGISIAN KUISIONER 

1. Pilihlah jawaban sesuai dengan kondisi saat ini. 

2. Jawablah dengan memberikan tanda centang (√). 

3. Bacalah pernyataan dengan cermat sebelum memberikan jawaban. 

C. KETERANGAN SKOR PENILAIAN 

STS : Sangat Tidak Setuju skor: 1 

TS : Tidak Setuju skor: 2 

KS : Kurang Setuju skor: 3 

S : Setuju skor: 4 

SS : Sangat Setuju skor: 5 

D. DAFTAR PERNYATAAN 

No. Pernyataan 

Alternatif Jawaban 

STS TS KS S SS 

1 2 3 4 5 

 a. Lingkungan Kerja 

1. Penerangan dalam ruangan kerja 

memadai/sesuai dengan yang 

dibutuhkan 

     

2. Suara bising yang dihasilkan dalam 

proses produksi tidak mengganggu 

pekerjaan saya 

     

3. Adanya jaminan keamanan dan 

keselamatan kerja yang diberikan 

perusahaan kepada saya 

     

4. Hubungan yang terjalin antar 

karyawan baik 

     

 b. Beban Kerja 

1. Target yang harus saya capai sudah 

jelas 
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No. Pernyataan 

Alternatif Jawaban 

STS TS KS S SS 

1 2 3 4 5 

2. Pada saat-saat tertentu saya menjadi 

sangat sibuk dengan pekerjaan saya 

     

3. Disaat jam istirahat saya masih 

menyelesaikan pekerjaan 

     

4. Beban kerja saya sudah sesuai 

dengan standar kerja 

     

 c. Gaya Kepemimpinan 

1. Pemimpin handal dalam pemecahan 

masalah perusahaan 

     

2. Pemimpin selalu bersikap ramah dan 

memberikan motivasi pada semua 

karyawan 

     

3. Pemimpin aktif berkomunikasi 

dengan karyawan 

     

4. Pemimpin mampu menentukan tugas 

bawahan dengan jelas dan sesuai 

prosedur 

     

 d. Kepuasan Kerja 

1. Saya mendapatkan upah sesuai 

dengan pekerjaan 

     

2. Saya senang dengan pekerjaan saya      

3. Saya mendapatkan rekan kerja yang 

baik 

     

4. Adanya kesempatan kerja kepada 

karyawan yang berprestasi untuk 

dipromosikan ke jabatan yang lebih 

tinggi 
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2. Hasil Turnitin 
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3. Surat Keterangan Penelitian 
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4. Tabulasi Data Responden 

No 
Lingkungan Kerja 

L1 L2 L3 L4 L Total 

1 4 4 3 4 15 

2 4 4 3 4 15 

3 1 1 1 1 4 

4 4 4 3 4 15 

5 4 4 4 4 16 

6 4 4 4 4 16 

7 5 4 4 5 18 

8 5 4 5 4 18 

9 5 3 5 5 18 

10 5 3 5 5 18 

11 4 4 4 4 16 

12 5 4 3 4 16 

13 4 4 5 4 17 

14 4 1 4 4 13 

15 4 4 5 4 17 

16 4 5 4 4 17 

17 4 1 4 4 13 

18 4 1 4 4 13 

19 4 4 4 4 16 

20 4 2 3 4 13 

21 4 3 3 4 14 

22 4 4 4 4 16 

23 4 1 4 4 13 

24 4 4 4 4 16 

25 4 4 4 4 16 

26 4 4 5 4 17 

27 4 4 4 4 16 

28 4 4 4 4 16 

29 4 2 4 4 14 

30 4 2 4 4 14 

31 4 2 5 5 16 

32 4 4 4 4 16 

33 4 2 4 4 14 

34 4 2 4 4 14 

35 5 4 5 5 19 

36 4 2 4 4 14 

37 4 3 3 4 14 

38 4 2 4 4 14 

39 4 2 4 4 14 

40 4 3 4 4 15 

41 4 3 4 4 15 
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42 4 4 4 4 16 

43 4 4 4 4 16 

44 4 4 4 4 16 

45 4 4 5 5 18 

46 4 4 5 5 18 

47 4 4 4 4 16 

48 4 4 4 4 16 

49 4 5 4 4 17 

50 4 4 4 4 16 

51 4 4 4 5 17 

52 5 5 4 4 18 

53 4 4 4 4 16 

54 5 3 4 4 16 

55 4 4 5 5 18 

56 5 4 4 4 17 

57 4 4 4 4 16 

58 4 4 4 4 16 

59 4 4 4 4 16 

60 4 4 5 5 18 

61 4 4 5 5 18 

62 4 4 3 5 16 

63 4 4 5 5 18 

64 4 4 5 5 18 

65 4 4 5 5 18 

66 4 4 4 5 17 

67 4 4 4 5 17 

68 4 4 4 5 17 

69 5 4 5 4 18 

70 4 3 5 5 17 

71 4 3 5 5 17 

72 4 5 5 5 19 

73 4 4 5 5 18 

74 4 4 5 4 17 

75 4 4 5 4 17 

76 4 5 4 4 17 

77 4 4 5 4 17 

78 5 4 5 5 19 

79 5 5 4 5 19 

80 5 5 5 5 20 

81 5 5 5 5 20 

82 5 4 5 4 18 

83 4 5 5 4 18 

84 5 5 5 5 20 

85 5 5 5 5 20 

86 5 5 5 5 20 
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87 5 4 4 5 18 

88 4 5 5 5 19 

89 5 5 5 4 19 

90 5 4 5 5 19 

91 5 5 4 4 18 

92 4 4 5 4 17 

93 4 4 4 5 17 

94 4 5 5 5 19 

95 5 5 4 5 19 

96 5 4 5 4 18 

97 5 5 4 4 18 

98 4 4 5 5 18 

99 5 4 5 5 19 

100 5 5 5 5 20 

101 4 4 5 5 18 

102 5 4 5 5 19 

103 5 5 5 5 20 

104 5 4 5 5 19 

 

No 
Beban Kerja 

B1 B2 B3 B4 B Total 

1 4 4 3 4 15 

2 4 4 5 4 17 

3 1 2 2 3 8 

4 4 5 4 4 17 

5 4 4 5 4 17 

6 4 4 5 4 17 

7 4 5 5 5 19 

8 5 5 5 5 20 

9 5 5 5 4 19 

10 4 5 5 5 19 

11 4 5 5 5 19 

12 4 5 5 4 18 

13 4 5 5 4 18 

14 4 4 2 4 14 

15 5 5 1 5 16 

16 4 4 5 4 17 

17 4 4 2 4 14 

18 4 4 2 4 14 

19 5 4 5 4 18 

20 4 5 3 4 16 

21 5 5 3 4 17 

22 4 4 5 5 18 

23 4 4 2 4 14 
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24 4 4 5 4 17 

25 4 4 5 4 17 

26 4 5 5 5 19 

27 4 5 5 5 19 

28 4 4 4 4 16 

29 4 4 4 4 16 

30 4 4 3 4 15 

31 4 5 5 4 18 

32 4 5 5 4 18 

33 4 4 3 4 15 

34 4 4 4 4 16 

35 4 5 5 5 19 

36 4 4 3 4 15 

37 5 5 4 4 18 

38 4 4 4 4 16 

39 4 4 4 4 16 

40 4 4 5 4 17 

41 4 4 5 4 17 

42 4 5 5 5 19 

43 5 5 5 4 19 

44 4 5 5 4 18 

45 5 5 5 4 19 

46 4 5 5 5 19 

47 4 4 5 4 17 

48 4 5 4 4 17 

49 4 5 5 4 18 

50 4 4 5 4 17 

51 5 4 5 5 19 

52 5 4 5 5 19 

53 4 5 4 5 18 

54 4 4 4 5 17 

55 5 5 5 5 20 

56 4 4 5 5 18 

57 4 5 5 4 18 

58 4 5 5 4 18 

59 4 5 5 4 18 

60 4 5 5 4 18 

61 5 5 5 5 20 

62 4 4 5 5 18 

63 4 5 5 5 19 

64 5 5 5 5 20 

65 5 5 5 5 20 

66 4 5 5 5 19 

67 5 5 5 5 20 

68 4 5 5 5 19 
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69 4 5 5 5 19 

70 5 5 5 5 20 

71 5 5 5 4 19 

72 5 5 5 5 20 

73 4 5 5 5 19 

74 4 5 5 4 18 

75 4 5 5 5 19 

76 5 5 5 5 20 

77 5 5 5 5 20 

78 5 5 5 5 20 

79 5 5 5 5 20 

80 5 5 5 5 20 

81 5 5 5 5 20 

82 5 5 5 5 20 

83 5 5 5 5 20 

84 5 5 5 5 20 

85 5 5 5 5 20 

86 5 5 5 5 20 

87 5 5 5 5 20 

88 5 5 5 5 20 

89 5 5 5 5 20 

90 4 5 5 5 19 

91 5 5 5 5 20 

92 5 5 5 5 20 

93 5 5 5 5 20 

94 5 5 5 5 20 

95 5 5 5 5 20 

96 5 5 5 5 20 

97 5 5 5 5 20 

98 5 5 5 5 20 

99 5 5 5 5 20 

100 5 5 5 5 20 

101 5 5 5 5 20 

102 5 5 5 5 20 

103 5 5 5 5 20 

104 5 5 5 5 20 
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No 
Gaya Kepemimpinan 

G1 G2 G3 G4 G Total 

1 4 4 4 4 16 

2 4 4 4 4 16 

3 1 3 2 1 7 

4 4 4 4 4 16 

5 4 4 4 4 16 

6 4 4 4 4 16 

7 4 4 4 4 16 

8 4 4 4 4 16 

9 5 4 4 4 17 

10 5 5 4 4 18 

11 4 4 4 4 16 

12 4 5 4 4 17 

13 4 5 4 4 17 

14 4 4 4 4 16 

15 4 4 4 4 16 

16 4 4 4 4 16 

17 4 4 4 4 16 

18 4 4 4 4 16 

19 4 4 4 4 16 

20 4 4 4 4 16 

21 4 4 4 4 16 

22 4 4 4 4 16 

23 4 4 4 4 16 

24 4 4 4 4 16 

25 4 4 4 4 16 

26 4 4 4 4 16 

27 4 4 4 4 16 

28 4 4 4 4 16 

29 4 4 4 4 16 

30 4 4 4 4 16 

31 4 4 4 4 16 

32 4 4 4 4 16 

33 4 4 4 4 16 

34 4 4 4 4 16 

35 4 4 5 4 17 

36 2 4 4 4 14 

37 4 4 3 4 15 

38 2 4 4 4 14 

39 3 4 4 4 15 

40 3 4 4 4 15 

41 3 4 4 4 15 

42 3 4 4 4 15 
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43 3 4 4 3 14 

44 3 4 4 3 14 

45 4 4 4 4 16 

46 4 4 4 4 16 

47 4 4 4 4 16 

48 4 4 4 4 16 

49 4 4 4 4 16 

50 4 4 4 4 16 

51 4 4 4 4 16 

52 4 4 4 4 16 

53 4 4 4 4 16 

54 4 4 4 4 16 

55 4 5 5 4 18 

56 4 4 4 4 16 

57 4 4 4 4 16 

58 4 4 4 4 16 

59 4 4 4 4 16 

60 4 4 4 3 15 

61 4 4 4 3 15 

62 4 4 4 3 15 

63 4 4 4 4 16 

64 4 4 4 4 16 

65 4 4 4 4 16 

66 4 4 4 4 16 

67 2 2 4 4 12 

68 4 4 4 4 16 

69 4 4 4 4 16 

70 4 4 4 3 15 

71 4 4 4 3 15 

72 4 4 4 3 15 

73 4 4 4 4 16 

74 4 4 4 4 16 

75 4 4 4 4 16 

76 4 4 4 4 16 

77 4 4 4 4 16 

78 4 4 4 4 16 

79 5 5 5 5 20 

80 5 5 4 5 19 

81 5 5 5 5 20 

82 4 4 4 4 16 

83 4 4 4 4 16 

84 4 4 5 5 18 

85 5 5 5 5 20 

86 5 5 4 4 18 

87 4 4 4 4 16 
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88 4 4 4 4 16 

89 4 4 4 4 16 

90 5 5 4 4 18 

91 4 4 4 4 16 

92 4 4 4 4 16 

93 4 4 4 5 17 

94 4 4 4 4 16 

95 4 4 4 5 17 

96 4 4 4 4 16 

97 4 4 4 4 16 

98 4 4 5 4 17 

99 4 5 5 5 19 

100 4 5 5 4 18 

101 4 4 4 4 16 

102 2 2 4 4 12 

103 4 4 4 3 15 

104 4 4 4 5 17 

 

No 
Kepuasan Kerja 

K1 K2 K3 K4 K Total 

1 4 4 4 4 16 

2 4 4 4 4 16 

3 1 2 2 2 7 

4 4 4 4 4 16 

5 4 4 5 4 17 

6 4 4 4 4 16 

7 4 4 4 4 16 

8 4 4 5 4 17 

9 5 4 4 4 17 

10 4 4 4 4 16 

11 4 5 5 4 18 

12 4 4 4 4 16 

13 4 4 4 4 16 

14 4 4 4 4 16 

15 4 4 4 4 16 

16 4 4 5 4 17 

17 4 4 4 4 16 

18 4 4 4 4 16 

19 4 4 4 4 16 

20 4 4 5 4 17 

21 5 4 3 4 16 

22 4 4 4 4 16 

23 4 4 4 4 16 

24 4 4 4 4 16 
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25 4 4 4 4 16 

26 4 4 4 4 16 

27 4 4 4 4 16 

28 4 4 4 4 16 

29 4 4 4 4 16 

30 4 4 4 5 17 

31 4 4 4 4 16 

32 4 4 4 4 16 

33 4 4 4 5 17 

34 4 4 4 4 16 

35 5 5 4 4 18 

36 4 4 4 4 16 

37 5 4 4 3 16 

38 4 4 4 4 16 

39 4 4 4 4 16 

40 4 4 4 5 17 

41 4 4 4 5 17 

42 4 4 4 4 16 

43 4 4 5 4 17 

44 4 4 5 4 17 

45 4 5 5 4 18 

46 5 5 5 4 19 

47 4 4 4 4 16 

48 4 4 4 4 16 

49 4 4 4 4 16 

50 4 4 4 4 16 

51 4 4 4 4 16 

52 4 4 4 4 16 

53 4 4 4 4 16 

54 4 4 4 4 16 

55 4 4 5 4 17 

56 4 4 4 4 16 

57 4 4 4 4 16 

58 4 4 4 4 16 

59 4 4 5 4 17 

60 5 4 4 4 17 

61 5 4 4 4 17 

62 4 4 5 4 17 

63 5 5 5 4 19 

64 5 5 5 4 19 

65 4 4 4 4 16 

66 4 4 4 4 16 

67 4 4 4 4 16 

68 4 4 4 4 16 

69 4 4 4 4 16 



79 

 

70 5 4 4 5 18 

71 4 4 5 5 18 

72 4 4 4 5 17 

73 4 5 5 5 19 

74 4 4 5 5 18 

75 4 4 4 4 16 

76 5 4 4 4 17 

77 4 4 4 4 16 

78 4 5 5 4 18 

79 4 4 4 4 16 

80 5 4 4 4 17 

81 4 5 5 5 19 

82 4 4 4 4 16 

83 5 5 4 4 18 

84 4 5 5 4 18 

85 5 5 5 5 20 

86 5 4 5 4 18 

87 5 4 5 4 18 

88 5 4 5 5 19 

89 5 5 5 5 20 

90 5 5 5 4 19 

91 4 4 4 5 17 

92 5 4 4 5 18 

93 4 4 4 5 17 

94 4 4 5 4 17 

95 4 4 5 5 18 

96 4 4 5 4 17 

97 5 4 4 4 17 

98 5 4 4 4 17 

99 4 5 5 4 18 

100 4 4 5 5 18 

101 5 4 4 4 17 

102 4 4 4 4 16 

103 4 4 4 5 17 

104 4 4 5 4 17 
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5. Hasil Uji Validitas  

Lingkungan Kerja (LK) 

Correlations 

 LK1 LK2 LK3 LK4 LK_TOTAL 

LK1 Pearson Correlation 
1 .426** .475** .524** .740** 

Sig. (2-tailed)  .000 .000 .000 .000 

N 
104 104 104 104 104 

LK2 Pearson Correlation 
.426** 1 .358** .376** .781** 

Sig. (2-tailed) 
.000  .000 .000 .000 

N 
104 104 104 104 104 

LK3 Pearson Correlation 
.475** .358** 1 .633** .773** 

Sig. (2-tailed) 
.000 .000  .000 .000 

N 
104 104 104 104 104 

LK4 Pearson Correlation 
.524** .376** .633** 1 .776** 

Sig. (2-tailed) 
.000 .000 .000  .000 

N 
104 104 104 104 104 

LK_TOTAL Pearson Correlation 
.740** .781** .773** .776** 1 

Sig. (2-tailed) 
.000 .000 .000 .000  

N 
104 104 104 104 104 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
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Beban Kerja (BK) 

Correlations 

 BK1 BK2 BK3 BK4 BK_TOTAL 

BK1 Pearson Correlation 
1 .603** .350** .562** .769** 

Sig. (2-tailed)  .000 .000 .000 .000 

N 
104 104 104 104 104 

BK2 Pearson Correlation 
.603** 1 .464** .548** .801** 

Sig. (2-tailed) 
.000  .000 .000 .000 

N 
104 104 104 104 104 

BK3 Pearson Correlation 
.350** .464** 1 .425** .786** 

Sig. (2-tailed) 
.000 .000  .000 .000 

N 
104 104 104 104 104 

BK4 Pearson Correlation 
.562** .548** .425** 1 .770** 

Sig. (2-tailed) 
.000 .000 .000  .000 

N 
104 104 104 104 104 

BK_TOTAL Pearson Correlation 
.769** .801** .786** .770** 1 

Sig. (2-tailed) 
.000 .000 .000 .000  

N 
104 104 104 104 104 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
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Gaya Kepemimpinan (GK) 

Correlations 

 GK1 GK2 GK3 GK4 GK_TOTAL 

GK1 Pearson Correlation 
1 .664** .417** .460** .848** 

Sig. (2-tailed)  .000 .000 .000 .000 

N 
104 104 104 104 104 

GK2 Pearson Correlation 
.664** 1 .454** .349** .784** 

Sig. (2-tailed) 
.000  .000 .000 .000 

N 
104 104 104 104 104 

GK3 Pearson Correlation 
.417** .454** 1 .583** .734** 

Sig. (2-tailed) 
.000 .000  .000 .000 

N 
104 104 104 104 104 

GK4 Pearson Correlation 
.460** .349** .583** 1 .761** 

Sig. (2-tailed) 
.000 .000 .000  .000 

N 
104 104 104 104 104 

GK_TOTAL Pearson Correlation 
.848** .784** .734** .761** 1 

Sig. (2-tailed) 
.000 .000 .000 .000  

N 
104 104 104 104 104 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
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Kepuasan Kerja (KK) 

Correlations 

 KK1 KK2 KK3 KK4 KK_TOTAL 

KK1 Pearson Correlation 
1 .520** .295** .281** .723** 

Sig. (2-tailed)  .000 .002 .004 .000 

N 
104 104 104 104 104 

KK2 Pearson Correlation 
.520** 1 .597** .310** .807** 

Sig. (2-tailed) 
.000  .000 .001 .000 

N 
104 104 104 104 104 

KK3 Pearson Correlation 
.295** .597** 1 .342** .769** 

Sig. (2-tailed) 
.002 .000  .000 .000 

N 
104 104 104 104 104 

KK4 Pearson Correlation 
.281** .310** .342** 1 .646** 

Sig. (2-tailed) 
.004 .001 .000  .000 

N 
104 104 104 104 104 

KK_TOTAL Pearson Correlation 
.723** .807** .769** .646** 1 

Sig. (2-tailed) 
.000 .000 .000 .000  

N 
104 104 104 104 104 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
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6. Hasil Uji Reliabilitas 

Lingkungan Kerja (LK) 
Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha 

Cronbach's Alpha Based on 

Standardized Items N of Items 

.736 .777 4 

 

Inter-Item Correlation Matrix 

 LK1 LK2 LK3 LK4 

LK1 1.000 .426 .475 .524 

LK2 .426 1.000 .358 .376 

LK3 .475 .358 1.000 .633 

LK4 .524 .376 .633 1.000 

 

Beban Kerja (BK) 
Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha 

Cronbach's Alpha Based on 

Standardized Items N of Items 

.759 .795 4 

 

Inter-Item Correlation Matrix 

 BK1 BK2 BK3 BK4 

BK1 1.000 .603 .350 .562 

BK2 .603 1.000 .464 .548 

BK3 .350 .464 1.000 .425 

BK4 .562 .548 .425 1.000 

 

 

  



85 

 

Gaya Kepemimpinan (GK) 
Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha 

Cronbach's Alpha Based on 

Standardized Items N of Items 

.779 .792 4 

 

Inter-Item Correlation Matrix 

 GK1 GK2 GK3 GK4 

GK1 1.000 .664 .417 .460 

GK2 .664 1.000 .454 .349 

GK3 .417 .454 1.000 .583 

GK4 .460 .349 .583 1.000 

 

Kepuasan Kerja (KK) 
Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha 

Cronbach's Alpha Based on 

Standardized Items N of Items 

.711 .720 4 

 

Inter-Item Correlation Matrix 

 KK1 KK2 KK3 KK4 

KK1 1.000 .520 .295 .281 

KK2 .520 1.000 .597 .310 

KK3 .295 .597 1.000 .342 

KK4 .281 .310 .342 1.000 
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7. Hasil Uji Multikoleniaritas 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

Collinearity Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) 
6.65

3 
1.247  5.336 .000   

LK_TOTAL 

.312 .114 .487 2.724 .008 .140 7.159 

BK_TOTAL 

.062 .115 .086 .538 .592 .175 5.721 

GK_TOTAL 

.234 .081 .252 2.899 .005 .589 1.698 

a. Dependent Variable: KK_TOTAL 
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8. Bukti Penyebaran Kuesioner di CV. Kreasi Indah Busana 

   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


